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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROGRAM KAMPUS MENGAJAR BERDASARKAN 

KESIAPAN MAHASISWA DALAM MENINGKATKAN  

CIVIC ENGAGEMENT  

 

 

Oleh 

Ihsaan Solaahuddin 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan melihat bagaimana 

pengaruh Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam 

meningkatkan Civic engagement. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian yakni mahasiswa Program Kampus Mengajar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 

responden dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket dan wawancara. Teknik 

analisis data pada penelitian ini yakni menggunakan uji regresi sederhana dengan 

bantuan SPSS versi 20.  Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

antara pengaruh Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa 

dalam meningkatkan civic engagement sebesar 52,5% dengan indikator variabel 

independen (X) yaitu : meningkatkan soft skill, problem solving, kreativitas. 

Kemudian dalam indikator variabel dependen (Y) yaitu : tanggungjawab warga 

negara, kesadaran warga negara, partisipasi warga negara. Program Kampus 

Mengajar yang menghadirkan mahasiswa ke sekolah, sebagai upaya strategis 

dalam rangka penguatan pembelajaran terutama di masa pendemi covid-19, 

kususnya yang berada di wilayah 3T, dan dalam pelaksanaannya mahasiswa 

memberikan partisipasi yang semestinya sebagai wujud representasi warga negara 

yang baik, yakni melaksanakan hak dan kewajibannya dalam rangka 

pembangunan berkemajuan, selain itu juga mahasiswa Program Kampus 

Mengajar mengalami peningkatan kualitas diri yang baik setelah mengikuti 

program tersebut dengan berbagai pengalaman yang di dapatkan. Sehingganya 

semakin program Kampus Mengajar dilaksanakan dengan baik dan bertanggung 

jawab dengan semestinya maka peningkatan civic engagement oleh mahasiswa 

akan semakin meningkat serta tujuan dari adanya program kampus mengajar yang 

diharapkan akan tercapai dengan baik. 

 

Kata Kunci : program kampus mengajar, civic engagement 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF KAMPUS MENGAJAR PROGRAM BASED ON 

STUDENT READINESS IN INCREASING CIVIC ENGAGEMENT 

 

 

By 

Ihsaan Solaahuddin 

 

The purpose of this research was to find out and see how the effect of the  based 

on student readiness in increasing Civic engagement.  The research method used 

in this study is a descriptive method with a quantitative approach. The research 

subjects were students of the Kampus Mengajar Program, Teacher Training and 

Education Faculty, University of Lampung. The sample in this study amounted to 

66 respondents using random sampling technique. The data collection techniques 

in this study used questionnaires and interviews.  The data analysis technique in 

this study was using a simple regression test with the help of SPSS version 20. 

The results showed that there was an influence between the influence of the 

Kampus Mengajar Program based on student readiness in increasing Civic 

engagement by 52,5% with the independent variable indicator (X), namely: 

increasing soft skills, problem solving, creativity. Then the dependent variable 

indicator (Y) was citizen responsibility, citizen awareness, citizen participation.  

Thus, it can be concluded that Kampus Mengajar Program based on student 

readiness had a positive effect of 52,5% in increasing Civic engagement. The 

Kampus Mengajar Program which brings students to school, as a strategic effort 

in order to strengthen learning, especially during the covid-19 pandemic, 

especially in the 3T area, and this effort is to participate in the success of literacy, 

numeracy, technology adaptation, and assisting administration. From this 

description, it is necessary to have active involvement of students as part of 

citizens in giving an impact on development in a better direction. So that the more 

the Kampus Mengajar Program is implemented properly and responsibly, the 

more civic engagement by students will increase and the purpose of the teaching 

campus program is expected to be achieved well. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterlibatan warga negara merupakan unsur penting dalam sebuah 

pembangunan dalam negara. Keterlibatan warga negara menjadi salah satu 

hal yang sentral demi tercapainya tujuan dan cita-cita sebuah negara. Salah 

satu bentuk dari keterlibatan warga negara yang baik adalah dengan 

melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara dengan harapan 

meningkatkan sebuah pembangunan negara ke arah yang lebih baik. 

Keterlibatan warga negara merupakan representasi dari warga negara yang 

baik dalam mengetahui hak dan kewajibannya dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Civic engagement atau yang  bisa dimaknai dengan 

keterlibatan warga negara adalah sebuah kewajiban dan juga hak yang perlu 

diterapkan dan juga menimbulkan sebuah tindakan berkemajuan. Menurut 

Jacoby (dalam Fauzi: 2015) Civic engagement (keterlibatan warga negara) 

adalah suatu kondisi maupun norma dimana warga negara secara individual 

dan kolektif berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat 

berdasarkan keterampilan, kemampuan, pengetahuan, yang bercampur 

dengan nilai-nilai, motivasi dan komitmen untuk melakukan perubahan dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik.  Sejalan 

dengan hal tersebut penerapan dari civic engagement (keterlibatan warga 

negara) perlu untuk ditumbuhkan melalui pendidikan yang ada.  

 

Menurut Gusmadi, (2017) memaparkan bahwa pendidikan kewarganegaraan 

yang berbasis masyarakat akan membentuk keterlibatan warga negara (civic 

engagement). Pendidikan kewarganegaraan (PKn) secara konsekuen 
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menghadirkan pemikiran-pemikiran yang sejalan dengan menjadikan warga 

negara yang baik, terutama dalam hal keterlibatan warga negara. Keterlibatan 

warga negara sangat perlu dihadirkan dalam sebuah pembangunan bangsa, 

baik dalam hal ekonomi, sosial, politik, dan juga pendidikan. Pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) merupakan kunci utama yang perlu mendapat 

perhatian khusus demi meningkatkan keterlibatan warga negara yang baik 

dan aktif dalam hal pembangunan, dengan selalu berusaha dan memiliki rasa 

semangat yang tinggi serta bersungguh-sungguh tanpa merasa ketergantungan 

dengan orang lain dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu. 

 

Meskipun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwasannya civic 

engagement (keterlibatan warga negara) di Indonesia cukup rendah hal ini 

dibuktikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rorong, (2017) 

bahwasannya terdapat 4 klasifikasi yang menunjukkan kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam keterlibatan warga negara di Indonesia, dari 4 klasifikasi 

tersebut adalah; (1) partisipasi civic engagement dalam hal pengambilan 

keputusan, proses pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang sangat 

penting untuk masyarakat, karena turut sertanya masyarakat dalam 

pengambilan keputusan akan berdampak dalam kehidupan bermasyarakat; (2) 

partisipasi civic engagement dalam hal pelaksanaan, dalam pelaksanaan ini 

masyarakat dituntut untuk terlibat secara langsung dalam hal pembangunan, 

seperti gotong royong dan saling membantu dalam hal pembangunan; (3) 

partisipasi civic engagement dalam hal pengambilan manfaat, pengambilan 

manfaat adalah keterlibatan dam bentuk menggunakan, menjaga, merawat, 

dan memelihara infrastruktur yang ada, disini masih banyak masyarakat yang 

cenderung apatis dan tidak memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang 

seharusnya dijaga sebagai hasil dari pemeliharaan pembangunan; (4) 

partisipasi civic engagement dalam hal evaluasi, partisipasi dalam hal 

evaluasi ini lebih menonjolkan pada sebuah pengawasan dan pengontrolan 

dalam hal pembangunan yang ada, dimana pemerintah senantiasa melakukan 

pembangunan, oleh karenanya pembangunan masyarakat harus bisa 

mengontrol dan mengawasinya agar tidak terjadi penyelewengan, akan tetapi 



3 
 

 

masih banyak masyarakat yang tidak peduli terhadap pembangunan yang ada, 

dalam melakukan kontrol sosial dikarenakan kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap agenda pembangunan yang ada. 

 

Kegiatan-kegiatan dari program civic engagement (keterlibatan warga negara) 

yang direncanakan tepat dan struktur akan memberikan dampak yang baik 

bagi mahasiswa dan menuntut mahasiswa bisa mengembangkan keterampilan 

dalam berinteraksi secara aktif melalui kegiatan-kegiatan di masyarakat, 

terutama dalam hal bersosialisasi dengan masyarakat. Pemerintah dalam hal 

ini Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

(Kemendikbud Ristek) membuat sebuah inovasi program yang bernama 

Program Kampus Mengajar. Menurut Anwar Makarim (2021) program 

Kampus Mengajar adalah salah satu kegiatan dari Program Kampus Merdeka 

yang melibatkan mahasiswa di setiap kampus seluruh Indonesia dan dari 

berbagai latar belakang pendidikan, untuk berkontribusi dalam sektor 

pendidikan terutama dalam proses pengajaran di sekolah, terkhusus dalam 

jenjang Sekolah Dasar (SD). Program Kampus Merdeka sendiri merupakan, 

perpanjangan dari program merdeka belajar yang masih hangat 

diperbincangkan di bidang pendidikan, kampus merdeka memberikan 

mahasiswa kebebasan untuk tiga semester mencari pengalaman belajar di luar 

jurusan atau kampusnya, tidak lepas dari statement ini, merupakan langkah 

terciptanya peningkatan kualitas pendidikan.  Berkait dengan hal tersebut 

perlu adanya kesadaran dari mahasiswa untuk bisa berkontribusi aktif dalam 

mengeksplor keilmuannya, baik dalam kajian keilmuan yang sedang diampu 

dalam perkuliahan atau kajian keilmuan lain yang ingin dicapai. Program 

kampus mengajar ini dapat membentuk civic engagement (keterlibatan warga 

negara) mahasiswa sebagai bagian dari warga negara dengan baik, dimana 

mahasiswa dituntut untuk terjun langsung ke masyarakat untuk terlibat 

langsung dalam pembangunan pendidikan  di sekolah-sekolah terutama pada 

Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia 

yang berakreditasi C dan sekolah yang berada pada zona 3T (terdepan, terluar 

dan, terbelakang) secara sukarela dan bersungguh-sungguh melaksanakannya. 
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Sampai saat ini program kampus mengajar sudah ada di angkatan ke-3, itu 

artinya Kampus Mengajar sudah 3 kali diluncurkan oleh kementerian. 

Dengan frekuensi tersebut tentu saja sudah mampu memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa tentang mengajar di satuan pendidikan diluar 

kampus.  

 

Berdasarkan hasil dari surat keputusan oleh Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

maka ditetapkanlah surat pemberitahuan hasil seleksi program Kampus 

Mengajar pada angkatan 1, 2, dan 3, maka dapat diketahui jumlah peserta 

program kampus mengajar pada setiap angkatannya, yang kemudian direkam 

oleh peneliti. 

 

Tabel 1.1 Jumlah peserta Program Kampus mengajar  

 
Program Kampus Mengajar Jumlah Tahun 

Angkatan 1 14.621 2021 

Angkatan 2 22.000 2021 

Angkatan 3 22.000 2022 

Sumber: Surat Keputusan Kemendikbud Ristek 

 

Pada program kampus mengajar sendiri tersebar pada sekolah-sekolah tujuan 

yang nantinya menjadi tempat magang bagi para mahasiswa, dimana dalam 

melakukan penentuan sekolah ini para mahasiswa ditempatkan pada sekolah 

yang tidak jauh dari tempat domisili para mahasiswa tinggal, sehingga tidak 

terjadi permasalahan dalam hal penempatan sekolah. Mahasiswa yang terpilih 

diberikan wewenang untuk melakukan asistensi pada guru di sekolah-sekolah 

yang sudah ditentukan, selain itu mahasiswa program kampus mengajar juga 

diberikan pemahaman-pemahaman tentang keterampilan dalam mengajar 

yang ditekankan pada pembelajaran literasi dan numerasi, adaptasi teknologi, 

dan membantu administrasi sekolah.  

 

Mahasiswa Universitas Lampung terkhusus pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP), juga banyak yang berperan dalam program kampus 

mengajar, dimana pada angkatan 2 tahun 2021 ini terdapat sekitar 190 
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mahasiswa FKIP Unila yang ikut berpartisipasi. Akan tetapi dalam hal ini 

mahasiswa dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung ini tidak mendapatkan persiapan dan penguatan secara khusus 

terkait kegiatan dari program kampus mengajar ini yang berasal dari kampus, 

sehingganya secara keterlibatan mahasiswa cenderung kurang memiliki rasa 

tanggung jawab dalam hal pelaksanaan program kampus mengajar.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan dengan cara 

menyebarkan angket dan melakukan wawancara terhadap beberapa 

mahasiswa program kampus mengajar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung, mengenai peningkatan civic engagement 

(keterlibatan warga negara). Berikut tabel hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti.  

 

Tabel 1.2 Hasil Penelitian Pendahuluan 

 

No. Aspek yang diamati Jawaban Mahasiswa 

Rendah Sedang Tinggi 

1. Inisiatif mahasiswa dalam 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

sekolah tempat program kampus mengajar 

di laksanakan 

   

2. Tanggung Jawab mahasiswa dalam 

mengikuti program kampus mengajar 

   

3. Partisipasi mahasiswa dalam rangka 

menyukseskan program Kampus Mengajar 

   

4. Pemahaman mahasiswa tentang program 

Kampus Mengajar oleh 

Kemendikbudristek 

   

Sumber:   Data hasil observasi dan wawancara oleh beberapa mahasiswa program  

Kampus Mengajar angkatan 2 tahun 2021\ 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 

mahasiswa program kampus mengajar FKIP Universitas Lampung angkatan 

2, dapat dilihat bahwasannya yang pertama yakni cukup rendah dari tingkat 

inisiatif mahasiswa dalam melakukan identifikasi masalah yang ada di 

sekolah berdasarkan 3 pokok program kerja yang dicanangkan sebelumnya 

yakni (asistensi mengajar, adaptasi teknologi, dan membantu administrasi). 

Mahasiswa cenderung hanya melanjutkan kebiasaan mengajar yang sudah 

diterapkan di dalam sekolah tersebut, dan kurang berinisiatif dalam 



6 
 

 

memberikan pembaharuan model pembelajaran yang dilakukan, dimana pada 

saat mahasiswa program kampus mengajar angkatan 2 tahun 2021 ini 

dilaksanakan di masa pandemi covid-19, yang hal tersebut banyak 

menimbulkan permasalahan terkait adaptasi di masa pandemi. Seharusnya 

mahasiswa bisa untuk memberikan terobosan baru dalam melakukan 

pembelajaran demi meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

 

Pada hasil penelitian pendahuluan yang kedua yakni terkait tanggung jawab 

dari mahasiswa dalam melaksanakan program kampus mengajar, dimana 

mahasiswa kurang berkontribusi dalam pelaksanaannya, dalam penelitian 

pendahuluan terlihat bahwasannya mahasiswa masih ada yang tidak 

sepenuhnya menjalankan program ini seperti jarang berangkat dan kurangnya 

komitmen dalam melakukan pengabdian yang dilakukan di sekolah. 

Kemudian hasil penelitian pendahuluan yang ketiga yakni, terkait dari 

kualitas diri dari mahasiswa dalam mengikuti program  kampus mengajar, 

permasalahan yang terlihat pada mahasiswa program kampus mengajar ini 

adalah adanya kekurangan terkait kejujuran yang kurang diterapkan secara 

maksimal sebagai bagian dari civic engagement (keterlibatan warga negara) 

yang baik. Mahasiswa program kampus mengajar pada beberapa kesempatan 

melakukan manipulasi laporan harian ataupun laporan mingguan. Selain itu 

mahasiswa juga kerap tidak tepat waktu dalam mengumpulkan laporan, yang 

mana laporan tersebut seharusnya dikerjakan tepat waktu agar bisa langsung 

dipantau oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) sebagai bukti 

bahwasannya mahasiswa terlibat langsung dalam proses program kampus 

mengajar. 

 

Kemudian yang terakhir yakni tingkat persiapan dari mahasiswa terkait 

pengabdian program kampus mengajar ini terbilang kurang, terlihat, dimana 

tidak adanya sosialisasi secara khusus yang diberikan oleh kampus tentang 

program kampus mengajar ini terutama pada angkatan 2 tahun 2021, 

selanjutnya pada saat pembekalan mahasiswa kurang memperhatikan dengan 
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seksama terkait materi yang diberikan oleh panitia yang mana pembekalan itu 

berlangsung selama 7 hari. 

 

Sejalan dengan hal tersebut apabila dikaitkan dengan indikator peningkatan 

sikap keterlibatan warga negara (Civic engagement) yang seharusnya 

mahasiswa Peserta Program Kampus mengajar mempunyai rasa ingin 

melakukan sebuah terobosan dan perubahan yang lebih baik secara sukarela 

dengan kemampuannya demi kemajuan sebuah pendidikan di Indonesia, 

selain itu secara perilaku harus terlibat dengan aktif dalam melakukan 

perubahan ke arah yang lebih baik. Maka dari itu peneliti merasa penting 

untuk meneliti Pengaruh Program Kampus Mengajar Berdasarkan 

Kesiapan Mahasiswa Dalam Meningkatkan Civic engagement. Guna 

dapat melihat bagaimana pengaruh dari kegiatan Program Kampus Mengajar 

berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan Civic engagement 

(keterlibatan warga negara) yang penting untuk dimiliki oleh mahasiswa 

sebagai generasi muda Indonesia.  

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

 

1. Kurangnya inisiatif mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah di 

sekolah tempat program kampus mengajar dilaksanakan. 

2. Mahasiswa program kampus mengajar masih tidak tepat waktu dalam 

mengumpulkan laporan, baik laporan harian ataupun laporan mingguan. 

3. Kurang adanya pemahaman yang menyeluruh dari mahasiswa terkait 

kegiatan pelaksanaan program Kampus Mengajar. 

4. Persepsi mahasiswa terkait partisipasi masih sebatas pada wilayah 

politik saja, padahal ada wilayah non-politik seperti kegiatan 

pengabdian dalam pendidikan sebagai kepemilikan atas tanggung jawab 

sosial dari partisipannya.  
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini akan 

dibatasi pada pengaruh Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan 

mahasiswa dalam meningkatkan civic engagement. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, dalam 

penelitian ini maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah ada pengaruh Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan 

mahasiswa dalam meningkatkan civic engagement ? 

  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah menjelaskan dan mengetahui pengaruh Program Kampus Mengajar 

berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic engagement. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

A. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritik penelitian ini berguna untuk bahan kajian dan referensi 

tambahan bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji pengaruh 

Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam 

meningkatkan civic engagement. 

 

B. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui tentang pengaruh Program 

Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam 

meningkatkan civic engagement. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi bagi mahasiswa 

untuk melakukan penelitian lanjutan terkait pengaruh Program 
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Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam 

meningkatkan civic engagement. 

3. Bagi Mahasiswa 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada mahasiswa untuk 

lebih optimal dalam meningkatkan Civic engagement (keterlibatan 

warga negara) sebagai generasi muda. 

4. Bagi Pemerintah 

Dapat menjadi bahan kajian bagi pemerintah dalam menyusun 

program yang melibatkan warga negara muda dalam hal ini 

mahasiswa. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

A. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan dengan kajian 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, karena 

mengkaji Pengaruh Program Kampus Mengajar Berdasarkan Kesiapan 

Mahasiswa Dalam Meningkatkan Civic engagement. 

B. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah pengaruh Program Kampus 

Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic 

engagement. 

C. Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Kampus Mengajar 

Angkatan 2 tahun 2021 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

D. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung, yang beralamat di Jl. Prof. Soemantri Brodjonegoro 

No. 1 B. Lampung 35145. 

E. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
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Pendidikan Universitas Lampung, dengan nomor 

6577/UN26.13/PN.01.00/2021. Pada tanggal 5 September 2021 sampai 

dengan tanggal 26 April 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

A. Tinjauan Umum Program Kampus Mengajar 

1. Pengertian Program Kampus Mengajar 

Program Kampus mengajar merupakan salah satu kegiatan dari 

Program Kampus Merdeka yang melibatkan mahasiswa di setiap 

kampus di seluruh Indonesia dan dari berbagai latar belakang 

pendidikan, untuk berkontribusi dalam sektor pendidikan terutama 

dalam proses pengajaran di sekolah, terkhusus dalam jenjang Sekolah 

Dasar (SD).  Selain itu juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar jam 

perkuliahan (Sandi et.al., 2021). Menurut Nurafni et.al. (2021) 

Program Kampus Mengajar adalah salah satu bentuk program 

pelaksanaan dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sebagai 

bentuk bantuan pengajaran terhadap guru di Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam rangka memberdayakan 

kreativitas mahasiswa dalam melakukan pembelajaran di sekolah. 

 

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan tersebut memiliki beberapa 

kesamaan poin bahwasannya Program Kampus Mengajar adalah salah 

satu kegiatan dari Kampus merdeka, yang dalam hal ini diinisiasi oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemdikbud Ristek) yang melibatkan mahasiswa dari seluruh 

perguruan tinggi di Indonesia, untuk berpartisipasi dengan tujuan 
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memberdayakan mahasiswa dalam hal kreativitas dan pemberdayaan 

di dunia pendidikan, terkhusus dalam hal pengajaran di dalam lingkup 

sekolah, selain itu program kampus mengajar juga sebagai bentuk 

upaya pemerintah dalam revitalisasi dari caruk maruknya pembelajaran 

yang dilaksanakan secara daring, yang melibatkan mahasiswa. 

Program kampus mengajar ini juga menekankan kepada mahasiswa 

untuk melakukan penerapan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman, yakni dalam era revolusi industri 4.0 yang 

memiliki kebutuhan utama dalam mencapai penguasaan terhadap 

materi literasi dan numerasi. Adanya program kampus mengajar 

pemerintah membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi mahasiswa 

untuk terjun langsung dalam pembangunan pendidikan yang ada di 

Indonesia, pemerintah dalam hal ini juga membatasi sekolah yang 

menjadi kriteria penempatan mahasiswa kampus mengajar dalam 

melakukan pengabdian, yakni dekat dengan domisili mahasiswa di 

seluruh Indonesia dan termasuk dalam sekolah dengan akreditasi yang 

masih C, serta termasuk dalam wilayah 3T (terdepan, tertinggal, dan 

terluar). 

 

2. Tujuan dan Target Program Kampus Mengajar 

Pada pelaksanaannya menurut Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi (Mendikbud Ristek), Nadiem Anwar Makarim (2021) 

tujuan dari program Kampus Mengajar adalah untuk menghadirkan 

mahasiswa sebagai penggagas utama dalam menghadirkan 

pembelajaran yang berbasis penguatan literasi dan numerasi, dan 

memberikan bantuan pembelajaran di masa pandemik Covid-19, 

terutama untuk SD di daerah 3T (terdepan, tertinggal, dan terluar). 

Sedangkan menurut Sandi et.al., (2021) tujuan dari program kampus 

mengajar adalah (a) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

berekspresi dalam membantu sektor pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah secara langsung diluar jam perkuliahan; 

(b) membantu sekolah untuk memberikan pelayanan dalam hal 
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pendidikan secara proaktif terutama pada masa pandemik Covid-19; 

(c) Memberikan kesempatan secara optimal oleh seluruh peserta didik 

terutama jenjang Sekolah Dasar (SD) untuk belajar dalam kondisi 

Pandemic Covid-19.  

 

Anwar, R. N., (2021) juga menegaskan kembali tentang  tujuan 

dilaksanakannya program Kampus Mengajar adalah sebagai bentuk 

pemberdayaan mahasiswa yang bekerja sama dengan sekolah terkait. 

Dengan adanya program Kampus Mengajar mahasiswa diharapkan 

dapat bekerja sama dengan baik dan memiliki tanggung jawab dalam 

membantu kegiatan belajar, adaptasi teknologi, dan membantu 

administrasi dari sekolah yang menjadi tempat penugasan. Dengan 

ruang lingkup pembelajaran yang diterapkan ke semua mata pelajaran 

dan berfokus pada pembelajaran literasi dan numerasi, serta 

menerapkan adaptasi teknologi yang berbasis sistem pembelajaran 4.0 

guna menunjang pembelajaran di masa pandemik covid-19, yang 

mengharuskan pembelajaran secara daring. Selain itu juga melakukan 

hal-hal yang berkaitan dengan administrasi, baik administrasi 

pembelajaran maupun administrasi sekolah.  

 

Menurut Rahmah, et.al (2021) memaparkan bahwa target dari program 

kampus mengajar, adalah sebagai bentuk dedikasi kampus melalui 

mahasiswa dalam mensukseskan pendidikan nasional di masa pandemi 

covid-19, yang mana dalam pelaksanaan program kampus mengajar ini 

terutama pada angkatan 1 dan 2 dilaksanakan pada masa pandemi 

covid-19. Selain itu juga Etika,  et.al (2021) juga memaparkan 

bahwasannya target dari program kampus mengajar sendiri yakni 

memberikan peningkatan literasi dan numerasi dari siswa dengan 

melibatkan mahasiswa dalam hal pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjabaran tujun dari program kampus mengajar, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dan target utama dari program kampus 
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mengajar adalah meningkatkan soft skill dari mahasiswa yang 

mengikuti program tersebut dan juga sebagai rangka meningkatkan 

literasi dan numerasi peserta didik dalam menumbuhkan minat belajar 

seraya membantu pengajaran di masa pandemi covid-19, mahasiswa 

dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuannya terutama dalam 

pengelolaan pembelajaran di masa pandemik covid-19, pengelolaan 

administrasi, dan penerapan adaptasi teknologi. Mahasiswa juga 

senantiasa harus bisa beradaptasi dan untuk memberikan 

pengalamannya yang didapat di kampus, untuk bisa berkontribusi 

sebagai problem solving dalam memajukan pendidikan di Indonesia, 

guna terciptanya pendidikan yang lebih baik lagi, baik dari sektor 

administrasi, penerapan teknologi, dan dari segi pembelajarannya. 

 

Program kampus mengajar juga diharapkan bisa menjadi wadah yang 

baik untuk bisa menjadikan pendidikan di Indonesia ini lebih baik lagi, 

terutama pada masa pandemi covid-19 ini yang mana pembelajaran 

dilakukan secara daring, dan masih banyak sekolah yang belum bisa 

beradaptasi dengan cara pembelajaran yang bisa dibilang baru ini. 

Banyak sekolah yang masih mengeluhkan tentang pembelajaran daring 

ini karena terkendala dengan berbagai hal, disinilah mahasiswa bisa 

terjun langsung dalam melakukan asistensi serta mengembangkan 

kreativitasnya terhadap guru di sekolah untuk bisa membantu 

pembelajaran dengan keilmuan yang didapatkan di bangku 

perkuliahan. 

 

3. Landasan Hukum Program Kampus Mengajar 

Pada dasarnya dalam pelaksanaan program Kampus Mengajar 

memiliki landasan hukum dalam pelaksanaannya. Menurut Sandi et al. 

(2021) landasan hukum pelaksanaan program Kampus mengajar 

adalah : 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.  
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b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang 

Pendidikan Tinggi.  

c. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi.  

d. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang 

KKNI.  

e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

f. "Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, 

Dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 04/Kb/2020, Nomor 737 Tahun 2020, 

Nomor Hk.01.08/ Menkes/7093/2020, Nomor 420-

3987 Tahun 2020 Tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 

2020/2021 Dan Tahun Akademik 2020/2021 Di 

Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-

19)". 

 

4. Urgensi Program Kampus Mengajar Bagi Pendidikan Indonesia 

Program Kampus Mengajar adalah program yang sangat baik terutama 

dalam kemajuan pendidikan di Indonesia, yakni dengan mengajak 

semua pihak agar bisa terjun langsung dan bersinergi bagi kemajuan 

pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini semua sektor termasuk 

mahasiswa diharapkan untuk bisa membantu sekolah, terutama dalam 

jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

untuk dapat mengoptimalkan peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran walaupun di masa pandemik Covid-19 yang 

mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring (Sandi et al., 

2021).  

 

Sedangkan menurut Suhartoyo (dalam Widiyono, et.al., 2021) 

menjelaskan bahwasannya urgensi dari program Kampus Mengajar 

adalah mampu meningkatkan kompetensi dari alumni program 

Kampus Mengajar, baik dari soft skill maupun hard skill mahasiswa 

agar mampu menjawab perkembangan zaman yang semakin maju, dan 
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menyiapkan generasi pemimpin masa depan yang unggul, bermoral 

dan beretika.  

 

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwasanya program Kampus Mengajar adalah salah satu 

program yang melibatkan mahasiswa dengan tujuan yang sangat baik 

yakni sebagai bentuk upaya pemerintah mengajak seluruh lapisan 

masyarakat termasuk mahasiswa, untuk berkontribusi aktif dalam 

kemajuan pendidikan di Indonesia terutama pada masa pandemik 

Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran harus dilakukan secara 

optimal dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Selain itu juga 

untuk membentuk lulusan yang unggul dan berdedikasi tinggi terhadap 

permasalahan yang ada terutama dalam sektor pendidikan, serta 

menciptakan generasi-generasi pemimpin yang unggul, beretika, dan 

bermoral. Mahasiswa yang terlibat dalam program kampus mengajar 

ini akan diberikan pengalaman yang sangat luar biasa dengan 

berkontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 

pendidikan di sekolah, selain itu juga mahasiswa diharapkan bisa 

mengasah soft skill dan hard skill yang nantinya sangat berguna dalam 

kehidupan bermasyarakat. Di era revolusi industri 4.0 ini sekolah-

sekolah dituntut untuk bisa menghadirkan peserta didik yang 

berkompeten dalam menjawab perkembangan zaman, oleh karenanya 

mahasiswa sebagai agen perubahan diharapkan untuk bisa ikut andil 

dalam pendidikan yang ada di Indonesia.  

 

5. Program Mahasiswa di Kampus Mengajar 

Natasya, N. K. (2021) memaparkan bahwasannya ada beberapa 

rangkaian atau rancangan pelaksanaan program kampus mengajar, 

dalam membantu kegiatan belajar mengajar di sekolah yang 

terutama difokuskan pada pembelajaran literasi dan numerasi, 

adaptasi teknologi, dan membantu administrasi yang nantinya 

diharapkan akan dilaksanakan oleh mahasiswa dalam melakukan 



17 
 

 

kegiatan di sekolah. Berikut rincian dari masing-masing program 

tersebut: 

1) Kegiatan Mengajar  

a. Membantu guru selama kegiatan belajar mengajar selama 

luring. 

b. Menerapkan kegiatan gemar membaca dan pintar berhitung 

untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa.  

c. Membawa dan memberikan perubahan bagi guru dan siswa 

dalam proses belajar-mengajar ke arah yang lebih baik. 

d. Membantu memperbaiki karakter siswa, meningkatkan 

motivasi dan mengembangkan minat siswa untuk belajar. 

 

2) Kegiatan Adaptasi Teknologi  

a. Memberikan guru dan siswa agar paham terhadap teknologi 

yang akan digunakan.  

b. Memberikan informasi dan pengajaran kepada guru, 

bagaimana cara menggunakan microsoft PowerPoint untuk 

mengembangkan pemberian materi pembelajaran.  

 

3) Kegiatan Administrasi sekolah 

a. Membantu staf TU sekolah untuk mengakses laman kampus 

mengajar akun sekolah. 

b. Membuat  stambuk untuk kegiatan sekolah. 

c. Melengkapi perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, 

silabus dan bahan ajar siswa. 

d. Membantu merekapitulasi nilai siswa untuk kenaikan kelas 

dan kelulusan siswa. 

e. Membantu mempersiapkan raport siswa.  

 

4) Kegiatan Lainnya 

a. Melaksanakan kegiatan senam pagi Bersama untuk 

meningkatkan kebugaran. 
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b. Memasang poster atau spanduk kata-kata motivasi di lorong 

sekolah 

c. Melaksanakan penanaman tanaman herbal di lingkungan 

sekolah. 

d. Melaksanakan kegiatan bersih-bersih perpustakaan sekolah. 

e. Mendekorasi atau mengatur tata ruang untuk ruang belajar 

(kelas).  

 

Menurut Fauzi et.al., (2021) memaparkan pelaksanaan program 

kampus mengajar di SDN 127 Sungai Arang, Bungo Dani, Kabupaten 

Bungo, Provinsi Jambi. Dalam pelaksanaannya terdapat 3 aspek 

program kerja yang dilaksanakan, berikut program kerja yang 

dilaksanakan: 

1. Mengajar 

Dalam pelaksanaan mengajar yang dilakukan adalah membantu 

guru dalam melakukan pembelajaran pada kelas 1 sampai dengan 

6 secara luring di sekolah, untuk mata pelajaran yang diampu 

adalah matematika, Bahasa Indonesia, Tema, Pendidikan Agama 

Islam, dan mulok. Selain itu penerapan literasi, numerasi, dan 

juga akhlak di sekolah dasar, diharapkan dapat memberikan 

terobosan baru bagi guru dan juga murid dalam melakukan 

pembelajaran yang lebih baik lagi, memperbaiki karakter siswa, 

dan melatih siswa dalam bertutur kata yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari, serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Membantu Adaptasi Teknologi 

Dalam pelaksanaan program adaptasi teknologi ini, mahasiswa 

melakukan penyediaan materi pembelajaran yang berbasis 

teknologi, seperti memberikan tayangan vidio sebagai salah satu 

media pembelajaran yang diberikan kepada siswa, menggunakan 

laptop dengan infocus, dan melakukan pembelajaran melalui 

platform zoom meeting dan google meet. 

3. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 
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Dalam rangka pelaksanaan administrasi sekolah dan guru para 

mahasiswa membantu para guru menyiapkan bahan ajar yang 

menarik dan mudah untuk dipahami oleh para siswa/siswi di 

sekolah dasar demi terciptanya pembelajaran yang menarik, serta 

membantu dalam rangka persiapan soal ujian, dan pengoreksian 

jawaban hasil ujian, serta menghidupkan kembali perpustakaan 

yang tidak terpakai oleh para siswa/siswi dengan cara 

membersihkan merapikan, dan mengelompokkan buku sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

 

Berdasarkan penjabaran program kerja mahasiswa program kampus 

mengajar yang dilakukan di sekolah, terdapat 3 aspek penting yang 

harus mahasiswa jadi poin penting dalam kerjanya, ketiga aspek 

tersebut yakni membantu asistensi dalam mengajar, adaptasi 

teknologi, dan membantu administrasi sekolah. Aspek tersebut wajib 

bagi mahasiswa program kampus mengajar laksanakan, karena banyak 

sekolah di masa pandemi covid-19 ini mendapatkan tantangan baru 

yang mana belum bisa beradaptasi dengan baik dalam melakukan 

pembelajaran, karena banyak guru yang mengeluhkan akan hal 

tersebut, dan juga semakin menurunnya minat siswa-siswi di sekolah 

dalam belajar, oleh karenanya adanya terobosan yang nantinya 

dilakukan oleh para mahasiswa kampus mengajar ini dapat 

memberikan solusi yang baik demi terciptanya pendidikan yang lebih 

baik lagi, dengan selaras dengan semakin majunya zaman yang sudah 

mulai melibatkan teknologi dalam melakukan pembelajaran di 

sekolah. 

 

6. Capaian dari Program Kampus Mengajar 

Program kampus mengajar sendiri pada saat ini sudah mencapai pada 

gelombang ke-3, dimana sudah memiliki alumni dari gelombang 

pertama dan juga kedua. Hal tersebut tentunya menghasilkan beberapa 

capaian yang sangat baik bagi sekolah dan juga kemajuan dari 
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pendidikan di Indonesia sendiri terutama pada masa pandemi covid-19 

ini, berikut beberapa paparan terkait capaian dari program kampus 

mengajar sendiri. 

 

Menurut Widiyono et al., (2021) mengatakan bahwasannya program 

kampus mengajar angkatan 1 ini melihatkan esensi merdeka belajar 

yang sesungguhnya, dimana menuntut untuk menggali potensi para 

guru dan juga siswa untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas dari 

pembelajaran secara mandiri yang baik, hal tersebut tidak lain adalah 

hasil kerjasama dari pihak sekolah dan juga para mahasiswa program 

kampus mengajar. Selain itu juga menurut Rezania, et.al (2021) 

memaparkan bahwasannya pada program kampus mengajar sendiri 

mampu meningkatkan keaktifan serta keterlibatan dari siswa-siswi di 

sekolah, hal ini terlihat dengan semakin aktifnya siswa-siswi pada saat 

pembelajaran yang dilakukan secara daring, dengan didampingi oleh 

mahasiswa. Dimana mahasiswa mampu membawa suasana baru 

dalam proses pembelajaran dengan menawarkan sebuah media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif demi terciptanya minat 

belajar siswa. Hal ini juga selaras dengan Adellia et., al (2021) yang 

mengatakan bahwasannya program kampus mengajar yang 

berlangsung selama 3 bulan ini serta didukung dengan program-

program kerja yang dilakukan mampu memberikan dampak yang 

sangat baik, dimana siswa mendapatkan kesempatan belajar dengan 

optimal meskipun dalam kondisi yang sangat terbatas selama pandemi 

covid-19, selain itu juga dapat memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk dapat berdampak langsung dalam rangka 

pengembangan diri melalui aktivitas di luar kelas perkuliahan 

terkhusus kreativitas, kepemimpinan serta kemampuan interpersonal 

lainnya. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

program kampus mengajar ini memberikan dampak yang baik bagi 
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pendidikan di Indonesia ini terutama pada masa pandemi covid-19 ini, 

dimana dengan adanya pandemi covid-19 ini pendidikan yang ada di 

Indonesia ini mengalami banyak problematika seperti halnya semakin 

menurunnya minat belajar siswa, dan juga kurang adanya inisiatif 

yang dilakukan oleh para guru dalam menunjang pembelajaran di 

sekolah. Dengan adanya mahasiswa program kampus mengajar ini 

diharapkan persoalan-persoalan tersebut bisa diatasi dan diberikan 

jalan keluar, demi terciptanya pembelajaran yang menyenangkan 

walaupun dengan suasana yang berbeda dibandingkan biasanya. 

Selain itu juga mahasiswa diberikan pengalaman yang sangat menarik 

dimana bukan hanya mahasiswa keguruan saja yang bisa melakukan 

pengajaran di sekolah melainkan mahasiswa di luar jurusan keguruan 

juga bisa untuk terjun langsung dalam program kampus mengajar ini, 

artinya sebuah pengalaman menarik bisa mahasiswa dapatkan. 

Mahasiswa juga dituntut untuk serba bisa, dimana mahasiswa sebagai 

agen perubahan harus mampu beradaptasi dengan suasana yang 

berbeda dan tekanan yang tinggi agar nantinya siap memberikan 

kontribusi yang aktif bagi bangsa dan negara. 

 

7. Konektivitas Program Kampus Mengajar dengan Sekolah 

Program kampus mengajar adalah salah satu program turunan dari 

merdeka belajar kampus merdeka (MB-KM), guna mengajak 

mahasiswa untuk berkontribusi nyata dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar dan juga Sekolah Menengah Pertama, khususnya di daerah 3T 

dan terakreditasi C, akan tetapi juga tetap memperhatikan domisili 

antara mahasiswa dan juga sekolah sasaran, sehingganya program ini 

tidak akan menyebabkan terjadinya mobilitas mahasiswa. Dalam 

pelaksanaannya program kampus mengajar bekerjasama dengan mitra 

sekolah yang akan menjadi sasaran program kampus mengajar sebagai 

tempat mahasiswa untuk magang di sekolah tersebut. Sekolah dalam 

program kampus mengajar menjadi wahana bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan soft skill dan juga keterampilan mengajar, adaptasi 
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teknologi, serta membantu administrasi sekolah, artinya ada hubungan 

antara program kampus mengajar dan juga sekolah dalam proses 

pembelajaran.  

 

Sekolah sebagai wahana pendidikan menjadikan sebuah penghasil 

individu yang berkemampuan secara intelektual dan juga skill, 

(Gazali, M.  2013) karenanya sekolah perlu adanya rancangan dan 

juga menjadi perhatian khusus dari pemerintah sebagai lembaga yang 

mencetak kader berintelektual, guna terciptanya sumber daya manusia 

yang lebih baik. Menurut Gazali, M.  (2013) sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal memiliki beberapa karakteristik, sifat, dan juga 

beberapa sumbangsih bagi pendidikan anak, antara lain : 

a. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenis dan jenjang 

yang memiliki hubungan hierarkis.  

b. Usia anak didik di suatu jenjang pendidikan relatif homogen. 

c. Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan 

yang harus diselesaikan. 

d. Materi atau isi pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan 

umum. 

e. Adanya penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban 

kebutuhan di masa yang akan datang. 

 

Selain memiliki karakteristik, proses pendidikan di sekolah juga 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 

a. Tumbuh sesudah keluarga (pendidikan kedua), maksudnya 

sekolah memikul tanggung jawab dari keluarga untuk mendidik 

anak-anak mereka. 

b. Lembaga pendidikan formal, dalam arti memiliki program yang 

jelas, teratur dan resmi.  

c. Lembaga pendidikan tidak bersifat kodrati. Maksudnya hubungan 

antara guru dan murid bersifat dinas, bukan sebagai hubungan 

darah. 
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Berikut ini dikemukakan beberapa sumbangsih sekolah bagi 

pendidikan anak : 

a. Sekolah melaksanakan tugas mendidik maupun mengajar anak, 

serta memperbaiki, memperluas tingkah laku si anak didik yang 

dibawa dari keluarga.  

b. Sekolah mendidik maupun mengajar anak didik menjadi pribadi 

dewasa susila, sekaligus warga negara dewasa susila.  

c. Sekolah mendidik maupun mengajar anak didik menerima dan 

memiliki kebudayaan bangsa.  

d. Lewat bidang pengajaran, sekolah membantu anak didik 

mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan kerja, 

sehingga anak didik memiliki keahlian untuk bekerja dan ikut 

membangun bangsa dan negara.  

 

Melihat dari karakteristik, sifat dan peranan sekolah  sebagai lembaga 

pendidikan kedua setelah keluarga, maka sekolah diharapkan dapat 

memberdayakan semua warga negara Indonesia untuk berkembang 

menjadi manusia yang berkualitas, sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan  zaman yang selalu berubah. Dari hal tersebut 

dapat dilihat bahwasannya sekolah sebagai tempat pendidikan setelah 

pendidikan keluarga, memiliki peran yang cukup besar bagi tumbuh 

kembang pendidikan anak, dimana sekolah menghadirkan 

pembelajaran-pembelajaran yang baik terkait kehidupan 

bermasyarakat dan juga kehidupan dalam keluarga. Oleh karenanya 

dalam hal ini Kemendikbud ristek membuat program yang dinamakan 

program kampus mengajar, dengan sasaran utama mahasiswa sebagai 

objek pelaksanaannya, dimana mahasiswa sendiri diberikan 

kesempatan untuk terjun langsung dalam pembangunan pendidikan 

terutama di sekolah dasar. Hal ini selaras dengan pernyataan 

Mendikbud ristek Nadiem. A. M, (2021) bahwasannya ingin 

mengajak mahasiswa untuk beraksi, berkolaborasi, dan berkreasi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, terutama 
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pada sekolah 3T, sekaligus mengasah kematangan emosional dan 

kepekaan sosial. Artinya mahasiswa diharapkan mampu memberikan 

dampak yang lebih baik, bagi pembelajaran di sekolah dengan cara 

mahasiswa berkolaborasi dengan guru sebagai pihak dari sekolah 

sendiri, agar sesuai dengan karakteristik dan juga sifat dari sekolah 

sebagai pendidikan diluar keluarga yang penting peserta didik, guna 

menciptakan sumber daya manusia yang unggul.  

 

Menurut Rahmah et.al, (2021) bahwasannya mahasiswa ketika 

berkolaborasi dengan guru dalam hal pembelajaran memiliki beberapa 

kesan positif diantaranya adalah 1) Sangat membantu, terutama dalam 

hal teknologi informasi program pendidikan terkini, sehingga sedikit 

banyak guru bisa mengikuti perkembangan; 2) Cukup membantu 

karena sekolah kekurangan guru; 3) Bagus sekali karena dapat 

memberikan ilmu-ilmu baru bagi murid dan bagi guru di sekolah yang 

didatangi mahasiswa; dan 4) Bagus karena dapat membantu para guru 

utama dalam berbagai masalah dalam mengajar. Hal ini juga didukung 

oleh pernyataan dari Weiner dan Higgins (2017) bahwa dengan 

budaya kolaboratif (dalam hal ini mahasiswa dan guru), siswa 

mendapatkan budaya belajar yang lebih kuat dan positif. Artinya 

program kampus mengajar ini sangat tepat jika diterapkan dengan 

tujuan meningkatkan minat belajar siswa dan juga membantu sekolah 

dalam melaksanakan pembelajaran, dimana peran mahasiswa sangat 

penting demi kemajuan suatu pendidikan di sekolah tersebut. 

 

 

B. Tinjauan Civic Engagement 

1. Pengertian Civic Engagement 

Secara umum civic engagement diartikan sebagai keterlibatan warga 

negara. Keterlibatan yang dimaksud disini adalah keikutsertaan warga 

negara dalam agenda kemasyarakatan, bernegara, dan berbangsa. 

Secara lebih mendalam lagi sebenarnya pengertian civic engagement 
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tergantung pada perspektif dan kepentingan dari pembuat definisi 

tersebut.  

 

Menurut Jacoby (dalam Fauzi, 2015) Civic engagement (keterlibatan 

warga negara) adalah suatu kondisi maupun norma dimana warga 

negara secara individual dan kolektif berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat berdasarkan keterampilan, kemampuan, 

pengetahuan, yang bercampur dengan nilai-nilai, motivasi dan 

komitmen untuk melakukan perubahan dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Adapun pendapat dari 

Carpini (dalam Pancer, 2015) bahwa civic engagement diartikan 

sebagai perorangan yang kolektif dan dilakukan untuk 

mengidentifikasi serta mengatasi permasalahan yang ada dalam 

masyarakat umum. 

  

Selain itu Civic engagement menurut Ehrlich (dalam Doolittle and 

Faul, 2013) adalah sebuah proses tentang keyakinan terhadap diri 

suatu individu, bahwasannya harus bisa yakin dan percaya bahwa 

dirinya harus bisa memberikan suatu perubahan di dalam 

komunitasnya, Sedangkan menurut Gusmadi, (2018 ) Civic 

engagement merupakan sebuah pemikiran yang menitik beratkan pada 

sebuah keterlibatan warga negara dalam suatu community civic yang 

harus diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. 

 

Definisi civic engagement sebenarnya sangat beragam karena 

memiliki banyak karakteristik atau ciri khas tertentu yang disesuaikan 

dengan fokus kegiatan komunitas. Pernyataan tersebut merujuk pada 

pendapat Ramaley yang dikutip oleh Abdillah, F., (2015) mengatakan 

secara luas lagi bahwa definisi civic engagement bergantung pada 

perspektif dan kepentingan pembuat definisi tersebut. Sehubungan 

dengan hal tersebut, berikut disajikan empat pengertian sebagai 
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bentuk civic engagement yang dirangkum oleh Adler dan Goggin 

(2005) antara lain; 

a. Civic engagement as community service, yaitu civic 

engagement diartikan sebagai tugas dan kewajiban 

individu untuk merangkul dengan tanggung jawab 

kewarganegaraan untuk secara aktif berpartisipasi, 

secara individu atau bersama dengan orang lain, 

dalam kegiatan pelayanan sukarela yang 

memperkuat masyarakat setempat. 

b. Civic engagement as collective action, yaitu civic 

engagement diartikan sebagai kegiatan di mana 

orang-orang datang bersama-sama dalam peran 

mereka sebagai warga negara. Disini seorang 

individu, melalui tindakan kolektif, mempengaruhi 

masyarakat sipil yang lebih besar. 

c. Civic engagement as political involvement, yaitu 

civic engagement diartikan sebagai upaya individu 

dengan tindakan kolektif untuk memecahkan 

masalah melalui proses dan jalan politik dimana 

melibatkan partisipasi aktif dan kepemimpinan 

dalam kehidupan publik. 

d. Civic engagement as social change yaitu civic 

engagement diartikan sebagai partisipasi dalam 

kehidupan masyarakat dalam rangka untuk 

membantu membentuk masa depan dengan 

perubahan sosial. 

 

 

Jika merujuk pemaparan dari Rameley tersebut bisa dibilang civic 

engagement dapat diartikan secara luas dan lebih elastis lagi, dimana 

para tokoh bisa mendefinisikan atau menggunakan civic engagement 

ini sesuai dengan konsep yang dituju dan digunakan. Civic 

engagement (keterlibatan warga negara) dalam hal  ini tidak hanya 

sebagai sebuah aktivitas manusia semata melainkan sudah masuk jauh 

ke ranah psikologi, yang mana dalam aktivitasnya sudah menitik 

beratkan kepada kebermanfaatan dan juga kebaikan yang akan 

ditimbulkan dari tanggung jawab yang ada dalam dirinya demi 

kepentingan bersama. Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwasanya civic engagement merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan oleh masyarakat baik secara individu maupun kolektif 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat itu sendiri. Selain itu 
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civic engagement bisa didefinisikan sebagai salah satu konsep utama 

dalam community civic yang berfokus pada keterlibatan warga negara 

dengan didasari pada sebuah keterampilan, kemampuan, pengetahuan, 

yang bercampur dengan nilai-nilai, motivasi dan komitmen yang 

dimiliki oleh setiap individu dengan harapan dan keyakinan yang 

tinggi untuk dapat membuat perubahan ke arah yang lebih baik. 

Warga negara yang baik disini diharapkan memiliki kompetensi yang 

tinggi dan memiliki dedikasi terhadap bangsa dan negaranya demi 

terciptanya sebuah tujuan dan juga cita-cita dari seluruh warga negara. 

Keterlibatan warga negara yang ditekankan juga dalam hal ini bukan 

hanya pada kelompok masyarakat tertentu, melainkan juga ditekankan 

pada individu yang berada dalam masyarakat, bahwa setiap individu 

diharapkan dapat berkontribusi aktif dalam mengidentifikasi sebuah 

permasalahan yang terjadi dalam masyarakat umum. 

 

2. Aspek-Aspek Civic Engagement 

Menurut Doolittle dan Faul (2013), menyatakan bahwa civic 

engagement terdiri dari dua aspek, adapun pendapatnya sebagai 

berikut : 

1. Sikap 

Sikap diartikan sebagai kecenderungan psikologis yang 

diekspresikan melalui kepercayaan dan perasaan pribadi yang 

relatif bertahan lama terhadap objek, kelompok, peristiwa atau 

entitas tertentu secara sosial.  

2. Perilaku 

Perilaku diartikan sebagai cara seseorang bertindak atau bereaksi 

terhadap stimulasi atau lingkungan sekitar.  

 

Berangkat dari gagasan diatas dapat dikatakan bahwa keterlibatan 

warga negara merupakan suatu proses partisipasi yang diilhami oleh 

sikap dan perilaku dari masyarakat. Kaitan dengan hal itu, hal utama 

yang harus menjadi concern bukan terletak pada perubahan sosial 
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melainkan pada proses keberlangsungan yang berkaitan dengan 

aktivitas-aktivitas yang terjadi pada saat itu. 

 

3. Karakteristik Civic Engagement 

Menurut Jacoby (dalam Abdillah Fauzi, 2015) menerangkan 

bahwasannya gagasan dari Koalisi untuk Keterlibatan dan 

Kepemimpinan Masyarakat diperlukan sebuah kriteria untuk dapat 

dikatakan sebagai civic engagement, berikut kriteria dari civic 

engagement ; 

 

a. Belajar dari yang lain, diri sendiri, dan lingkungan 

untuk mengembangkan perspektif informasi tentang 

isu-isu sosial. 

b. Menghargai keragaman dan memba ngun jembatan 

di perbedaan. 

c. Berperilaku dan bekerja melalui kontroversi, dengan 

kesantunan 

d. Mengambil peran aktif dalam proses politik 

e. Berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik, 

berupaya dalam memecahkan masalah publik dan 

pelayanan masyarakat 

f. Bertindak dalam kepemimpinan dan keanggotaan 

pada organisasi 

g. Mengembangkan empati, etika, nilai dan rasa atas 

tanggung jawab sosial 

h. Mempromosikan keadilan sosial secara lokal dan 

global. 

i. Belajar dari yang lain, diri sendiri, dan lingkungan 

untukmengembangkan perspektif informasi tentang 

isu-isu sosial. 

j. Menghargai keragaman dan memba ngun jembatan 

di perbedaan. 

k. Berperilaku dan bekerja melalui kontroversi, dengan 

kesantunan 

l. Mengambil peran aktif dalam proses politik 

m. Berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik, 

berupaya dalam memecahkan masalah publik dan 

pelayanan masyarakat 

n. Bertindak dalam kepemimpinan dan keanggotaan 

pada organisasi 

o. Mengembangkan empati, etika, nilai dan rasa atas 

tanggung jawab sosial 
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p. Mempromosikan keadilan sosial secara lokal dan 

global. 

 

Adanya karakteristik yang dimiliki oleh civic engagement menjadi 

bukti bahwa masing-masing dari bentuk civic engagement pada 

dasarnya memiliki perbedaan yang menjadi titik fokus pendekatan. 

Perbedaan ini terlihat dalam penelitian Gusmadi (2018) yang berfokus 

pada civic engagement (keterlibatan warga negara) dalam ekologi 

kewarganegaraan atau ecological citizenship, dimana keterlibatan 

warga negara itu ditunjukkan melalui keikutsertaan sebagai relawan 

maupun aktivis peduli lingkungan dalam program mangrove center. 

Hal ini menunjukkan adanya karakteristik civic engagement poin g 

yakni mengembangkan empati, etika, nilai dan rasa atas tanggung 

jawab sosial. Meski demikian, pada akhirnya fokus dari civic 

engagement adalah pada usaha individu agar terlibat secara aktif 

dalam komunitas. 

 

4. Indikator Civic Engagement  

Identifikasi indikator terkait civic engagement disederhanakan oleh 

Koalisi untuk Keterlibatan dan Kepemimpinan Masyarakat di 

Universitas Maryland (dalam Adha, 2015) bahwasannya civic 

engagement  dalam kajiannya memiliki indikator yang tetap menjadi 

dasar yakni; (1) Tanggung jawab warga negara; (2) kesadaran warga 

negara; (3) Partisipasi warga negara  dalam membangun masyarakat  

untuk keuntungan bersama. Dari uraian tersebut dijelaskan kembali 

secara luas terkait pemahaman atau kajian tentang civic engagement. 

a. Belajar dari orang lain, diri sendiri, lingkungan 

untuk mengembangkan perspektif informasi 

tentang masalah sosial; 

b. Menghargai keragaman dan membangun jembatan 

melintasi perbedaan; 

c. Berperilaku, dan bekerja melalui kontroversi, 

dengan kesopanan; 

d. Berperan aktif dalam proses politik; 
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e. Berpartisipasi aktif dalam kehidupan publik, 

pemecahan masalah publik, dan pelayanan 

masyarakat; 

f. Mengasumsikan peran kepemimpinan dan 

keanggotaan dalam organisasi; 

g. Mengembangkan empati, etika, nilai, dan rasa 

tanggung jawab sosial; 

h. Mempromosikan keadilan sosial secara lokal dan 

global. 

 

 

Sedangkan menurut pendapat lain yakni S. Mark Pancer (2015) 

bahwasannya ukuran yang paling tepat untuk menjelaskan civic 

engagement adalah mengacu pada instrumen survey dari Center for 

Information and Research on Civic Learning and Engagement 

(CIRCLE) atau Pusat Informasi dan Penelitian tentang Pembelajaran 

dan Keterlibatan Kewarganegaraan. Dari survey yang dilakukan oleh 

CIRCLE berisikan 19 kategori atau jenis yang selanjutnya dibagi pada 

tiga kategori, yaitu; 

 

a. Civic activities yaitu termasuk aktivitas menolong 

orang, meningkatkan komunitas lokal. Terdiri dari 

tingkah laku seperti bekerja sebagai volunteer atau 

bekerja dengan kelompok lokal untuk memecahkan 

masalah di masyarakat. 

b. Electoral activities yaitu yang berkaitan dengan 

proses politik, seperti memberikan dukungan dan 

berkampanye. 

c. Political voice yaitu aktivitas di mana 

memperlihatkan sudut pandang terkait isu sosial 

yang penting dengan melakukan protes atau mem-

boikot produk tertentu. 

 

 

Dari ketiga pandangan tersebut secara garis besar memiliki beberapa 

kesamaan, dimana dari pendapat pendapat tersebut merujuk pada tiga 

titik poin utama seperti yang sudah dijelaskan di awal, maka 

teridentifikasi bahwasannya indikator dari civic engagement yang 

sebelumnya telah diuraikan oleh beberapa tokoh adalah yakni tentang;  

(1) Tanggung jawab warga negara; (2) Kesadaran warga negara; (3) 
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Partisipasi warga negara  dalam membangun masyarakat  untuk 

keuntungan bersama  

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Civic Engagement 

Menurut D’Agostino dan Visser (2010) mengemukakan bahwasannya 

terdapat 6 faktor yang mempengaruhi civic engagement, berikut 

faktor-faktor tersebut: 

a. Social Barriers 

Hambatan sosial adalah hambatan yang dapat timbul akibat 

pembatasan lokasi masyarakat. Hal ini disebabkan adanya 

stratifikasi dan distribusi kekuasaan yang mempengaruhi 

kepercayaan dan kerjasama antar kelompok. Serta perbedaan 

sosial antara pemuda dan kelompok/komunitas. 

b. Cultural Barries 

Hambatan budaya adalah hambatan yang muncul melalui 

interpretasi, penggunaan, persepsi simbol dan aspek immaterial 

seperti tugas keluarga dan pemahaman sosial, keamanan dan 

gender 

c. Political Barries 

Hambatan politik adalah hambatan yang mencegah akses ke 

peluang atau dukungan pembiayaan dan partisipasi kaum muda 

dalam pengambilan keputusan organisasi. 

d. Community-based organization  

Organisasi Berbasis Komunitas adalah organisasi yang berupaya 

menarik pemuda melalui program sekolah menengah, program 

pemuda, kegiatan pemuda, program komunitas, kegiatan sepulang 

sekolah, dan program luar sekolah.sekolah yang berlangsung di 

luar kampus atau di luar kampus. untuk memasukkan konteks 

salah satu program keagamaan. 

e. Faith-based organization 

Organisasi Keagamaan adalah organisasi yang didukung atau 

dibentuk oleh lembaga keagamaan. Asosiasi dengan organisasi 
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melalui kegiatan keagamaan seperti doa, ibadah, studi teks suci, 

doktrin agama dan kesaksian. 

f. School-based organization 

Organisasi berbasis sekolah menawarkan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam partisipasi masyarakat di sekolah. Biasanya 

ini mencakup dua jenis program yang mencakup penawaran 

pembelajaran layanan dan program pascasarjana. Dari faktor-

faktor yang disebutkan pada paragraf sebelumnya, ada yang 

menarik tentang faktor hambatan budaya. 

 

 

6. Civic Engagement Dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan secara operasional yang didasarkan 

pada Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (Wahab & Sapriya, 2011) terdapat pada pasal 3 yang 

menyatakan bahwa “pendidikan nasional memiliki fungsi untuk 

mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, guna mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan juga bertanggung jawab”.  

 

Berkaitan mengenai hal tersebut bahwasannya keterlibatan serta 

partisipasi warga negara memiliki peranan utama dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. Hal tersebut menggambarkan bahwa PKn menjadi 

salah satu instrumen untuk mengembangkan potensi yang diperlukan 

di kehidupan sehari-hari. Menurut Quigley (dalam Winatapura, 2012) 

tentang dimensi partisipasi warga negara dikembangkan dengan 

tujuan guna memberikan pengetahuan serta keterampilan yang 

dibutuhkan untuk dapat berperan aktif dalam masyarakat.  
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Pada pembahasan tentang civic engagement dalam pendidikan 

kewarganegaraan, kita bisa menjuru pada pendefinisian sempit civic 

education dan arti luas citizenship education (Wahab & Sapriya, 

2011). Terkait pendidikan pancasila dan kewarganegaraan atau yang 

juga disebut dengan citizenship education yang dalam makna luas 

banyak berbincang mengenai keterlibatan serta partisipasi warga 

Negara dalam permasalahan yang terjadi ditengah masyarakat. 

Menurut Hoskins, et al., (2009), bahwasannya warga Negara yang 

aktif yaitu : 

“participation in civil society, community and/or 

political life, characterized by mutual respect and non-

violence and in accordance with human rights and 

democracy” atau dialihbahasakan partisipasi dalam 

masyarakat sipil, masyarakat dan, kehidupan politik 

yang bercirikan saling menghormati dan anti kepada 

kekerasan serta selaras dengan hak asasi manusia dan 

demokrasi. 

 

Ada empat aspek utama yang dianggap sebagai warga negara yang 

aktif yaitu representative democracy, mengenai hal ini terdapat 

kaitannya pada aktivitas politik yakni memberikan suara pada pemilu 

dan sebagainya. Community life, mengenai hal ini terdapat kaitannya 

pada peran sebagai bagian dari warga negara atau masyarakat serta 

dalam kegiatan berpartisipasi aktif dalam budaya, pendidikan dan 

sebagainya. Protest and social change, mengenai hal ini pada 

aktivitasnya yakni seperti protes, demonstrasi dan sebagainya. 

Democratic values, mengenai hal ini pada aktivitasnya yaitu nilai 

partisipasi demokrasi, hak asasi manusia dan sebagainya (Pancer, 

2015) 

 

Dilihat dari empat aspek tersebut sudah terlihat bahwasannya konsep 

active citizenship dan civic engagement memiliki keterikatan antara 

satu dengan yang lain dalam hal berkontribusi untuk memberikan 

pemecahan terkait permasalahan yang terjadi di masyarakat. Menurut 
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Pancer (2015), bahwasannya terdapat keterkaitan yang sangat erat 

antara konsep citizenship dan konsep civic engagement. Dilihat dari 

pendefinisian civic engagement “individual and collective actions 

designed to identify and address issues of public concern” (Carpini  

Keeter, 1996) 

 

Adanya keterlibatan mahasiswa yang merupakan salah satu perannya 

dalam masyarakat merupakan salah satu program yang menjadi 

prioritas yang diselenggarakan oleh pihak kampus, hal ini memiliki 

tujuan agar mahasiswa paham akan identitasnya, berkomunikasi 

dengan orang yang berbeda dengannya, serta membangun sarana 

penghubung dalam perbedaan yang ada untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. Hal ini dilandasi dengan misi utama yaitu 

dapat berkontribusi sebagai upaya dalam melakukan perubahan sosial 

(social change). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

PKn menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk dilakukan dan 

diterapkan pada setiap warga negara, terutama dalam hal ini 

mahasiswa sebagai pemuda yang berintelektual dimana keterlibatan 

dan partisipasi warga negara oleh mahasiswa dan kaum muda sangat 

penting dan berdampak bagi pembangunan sebuah negara. Pendidikan 

Kewarganegaraan jika diterapkan sejak dini terhadap generasi muda 

maka bisa memungkinkan untuk menjadikan negara yang maju. 

 

 

7. Urgensi Civic Engagement Bagi Mahasiswa Sebagai Generasi 

Muda 

Menurut Adha (2015) bahwa program Civic engagement yang 

terencana dengan baik dan tepat akan menimbulkan kebermanfaatan 

yang sangat tepat untuk mahasiswa dalam melakukan kegiatan di 

masyarakat secara aktif, termasuk dalam kegiatan sosialisasi dengan 
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masyarakat secara umum dan dalam pembangunan pendidikan yang 

ada di Indonesia. Hal ini juga diungkapkan oleh Abdlillah (2015) yang 

menyatakan bahwa civic engagement memiliki tujuan yakni untuk 

menggambarkan keterlibatan warga negara, untuk dapat berkontribusi 

dalam kegiatan-kegiatan yang positif dan bermakna dalam perubahan 

kehidupan bernegara ke arah yang lebih baik. Keterlibatan warga 

negara (civic engagement) jika diterapkan secara aktif oleh setiap 

warga negara maka akan sangat membantu meningkatnya 

pembangunan pada sebuah bangsa atau negara. Kesukarelawan dalam 

hal ini menjadi sebuah hal penting yang mana hanya sebuah cita-cita 

terbaik untuk negaranya yang harus dipikirkan oleh setiap warga 

negara tanpa ada kepentingan lain didalamnya. 

 

Peran mahasiswa selaku pemuda yang berintelektual, pada masa 

globalisasi ini dituntut untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan-kegiatan 

dalam masyarakat terutama dalam kegiatan pengabdian. Mahasiswa 

sebagai generasi muda harus bisa menjadi garda terdepan bagi 

pembangunan yang ada di Indonesia, dimana mahasiswa di didik 

menjadi warga negara yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

intelektual akan tetapi harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

sekitarnya. Salah satu contoh yakni terlibat aktif pada kegiatan-

kegiatan yang bersifat pengabdian dengan tujuan memberikan 

perubahan yang lebih baik kepada masyarakat disekitarnya. 

Mahasiswa akan cenderung lebih berantusias untuk aktif dalam hal-

hal yang bersinggungan dengan civic engagement (keterlibatan warga 

negara) apabila banyak sektor yang mendukung dan memfasilitasi 

baik dalam internal keluarga maupun eksternal seperti kampus atau 

pemerintah. 

 

Civic engagement tidak terlepas dari segala perbedaan konsep 

keanekaragaman yang mengelilingi kehidupan mahasiswa, oleh 

karenanya civic engagement dapat menghadirkan solusi akan adanya 
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perbedaan keanekaragaman pada mahasiswa, yakni dengan adanya 

program yang melibatkan mahasiswa secara penuh dan menegaskan 

bahwa mahasiswa adalah bagian dari masyarakat umum. Program 

tersebut juga harus bisa sejalan dengan fungsi mahasiswa sebagai 

agent of change atau agen perubahan yang mana harus bersifat variatif 

dan menimbulkan pembelajaran yang berharga bagi mahasiswa yang 

terlibat langsung. Salah satu pembelajaran yang ditekankan juga 

adalah pembelajaran tentang bagaimana mahasiswa dituntut untuk 

mengekspresikan jati dirinya, juga mahasiswa harus bisa bersosialisasi 

dengan baik terhadap masyarakat lainnya sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku pada masyarakat. 

 

Salah satu program pemerintah sebagai upaya penguatan civic 

engagement bagi mahasiswa adalah adanya program kampus 

mengajar, yang mana program tersebut melibatkan secara langsung 

mahasiswa-mahasiswa terbaik dari berbagai bidang ilmu pengetahun 

dan dari seluruh kampus yang ada di Indonesia. Mahasiswa dalam 

program ini dituntut untuk terjun langsung melakukan pengabdian 

terhadap Sekolah Dasar (SD) yang terakreditasi C artinya secara tidak 

langsung disini mahasiswa berperan secara langsung dalam kegiatan 

pembangunan pendidikan yang ada di Indonesia. 

 

Dengan demikian maka civic engagement dalam praktiknya 

menekankan pada pembentukan proses mahasiswa untuk 

pemberdayaan sebagai warga negara, sehingga mampu menjadi 

bagian dari masyarakat dalam menjalankan tugas kemasyarakatan, 

kebangsaan, dan kenegaraan. Oleh karena itu civic engagement 

sebagai bagian dari pendidikan kewarganegaraan diproyeksikan pada 

pendidikan yang memberdayakan untuk menjadi masyarakat yang 

bermartabat dan memberikan kebermanfaatan bagi orang lain serta 

mampu bersaing dalam perkembangan zaman. 

 



37 
 

 

2.2 Kajian Penelitian Relevan 

A. Syamsuddin, et.al., (2021) dengan judul “Pengaruh program kampus 

mengajar  bagi capaian pembelajaran lulusan  pada Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sinjai”. Penelitian 

menunjukkan bahwa Program Kampus Mengajar bagi Capaian 

Pembelajaran Lulusan  pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Sinjai berpengaruh, terlihat dari seluruh 

instrument yang telah diberikan respon oleh responden menunjukkan 

adanya rata-rata persentase yang tinggi yakni 100%. Artinya bahwa 

responden paham kebijakan MBKM, mereka senang dengan pelaksanaan 

kegiatan ini karena memberi manfaat, dan tentu saja memberikan pengaruh 

pada pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan dimasa mendatang. 

Dengan metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan pengambilan data secara observasi, wawancara dan, dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. 

Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. 

 

Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh penulis terdapat pada variabel terikat (Y), yang mana pada 

penelitian ini menggunakan variabel terikatnya adalah capaian 

pembelajaran. Akan tetapi penelitian tersebut relevan karena memiliki 

kesamaan pada ruang lingkup subjek yakni program kampus mengajar. 

 

B. Yana Maulana pada tahun (2020) dengan judul “Pengaruh Program Kuliah 

Kerja Nyata Tematik Terhadap Peningkatan Civic engagement Untuk 

Membangun Tanggung Jawab Warga Negara”. Hasil penelitian ini adalah 

program KKN Tematik memberikan pengaruh terhadap peningkatan civic 

engagement masyarakat di Kota Bandung. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan 

pengamatan secara langsung dengan pengujian hipotesis menggunakan uji 

regresi linear sederhana. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 
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program KKN Tematik memberikan pengaruh terhadap peningkatan civic 

engagement masyarakat di Kota Bandung. 

 

Kemudian perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah terkait 

variabel X penelitian, dimana dalam penelitian ini variabel X nya adalah 

pengaruh program KKN Tematik dan sedangkan variabel X dari peneliti 

adalah pengaruh program kampus mengajar. Kemudian untuk persamaan 

dalam penelitian ini adalah terdapat dalam variabel Y nya yakni mencari 

peningkatan civic engagement mahasiswa. 

 

C. Jenisa Asri Permana (2020) dengan judul “Efektivitas program kampung 

KB dan pengaruhnya terhadap partisipasi masyarakat (civic engagement) 

dalam mewujudkan pembangunan berwawasan Kependudukan di dusun 

kamalsari desa kertajaya kecamatan tambakdahan kabupaten subang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey, 

deskriptif dan studi korelasi. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan 

efektivitas program Kampung KB ini memberikan pengaruh yang kuat dan 

signifikan terhadap partisipasi masyarakat (Civic engagement) dalam 

mewujudkan pembangunan berwawasan kependudukan. Hal tersebut 

sesuai dengan Teori Kewarganegaraan Republikan yang memiliki prinsip 

bahwa jaminan hak-hak warga negara ditentukan oleh kebaikan warga 

negara tersebut dalam memberikan partisipasi dalam kepentingan publik. 

Dengan demikian Program Kampung KB dapat menjadi sarana yang tepat 

untuk masyarakat agar lebih aktif dalam kegiatan pembangunan, serta 

memupuk nilai gotong royong, kemanusiaan dan demokrasi yang dapat 

menggugah kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi (Civic 

engagement).  

 

Kemudian perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah terkait 

variabel X penelitian, dimana dalam penelitian ini variabel X nya 

Efektivitas program kampung KB dan sedangkan variabel X dari peneliti 

adalah pengaruh program kampus mengajar. Kemudian untuk persamaan 
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dalam penelitian ini adalah terdapat dalam variabel Y nya yakni tentang 

civic engagement.  

 

D. Rachma Doa (2018) dengan judul “Perbedaan Civic engagement pada 

peserta dan non-peserta KKN mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Malang (Doctoral dissertation, Universitas Negeri Malang). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis komparatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) civic engagement pada mahasiswa 

KKN dalam kategori tinggi (T77 231 T 50) pada aspek aktivitas warga 

negara aspek aktivitas pemilu dan aspek suara politik (2) civic engagement 

pada mahasiswa non KKN dalam kategori tinggi (T 52 239 T 50) pada 

aspek aktivitas warga negara aspek aktivitas pemilu dan aspek suara 

politik (3) tidak ada perbedaan civic engagement pada mahasiswa KKN 

dan non KKN Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang (F 2 828 P 

0 05). Jadi P 0 05 maka Ho diterima. Tidak ada perbedaan perbedaan civic 

engagement pada mahasiswa KKN dan non KKN disebabkan setiap 

mahasiswa memperoleh pendidikan kewarganegaraan yang sama 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial merupakan mahasiswa yang mempelajari 

ilmu-ilmu sosial dalam perkuliahan sehingga mengakibatkan civic 

engagement pada mahasiswa peserta KKN maupun mahasiswa yang non 

peserta KKN tinggi program-program KKN yang dilaksanakan di tempat 

KKN tidak relevan dengan konsep civic engagement sehingga program 

KKN tidak efektif berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. 

 

Kemudian perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah pada 

metode penelitian yakni komparatif sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan metode deskriptif, Kemudian untuk persamaan 

dalam penelitian ini adalah terkait bahasannya tentang civic engagement 

dan juga sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

E. Syamsuddin, et.al., (2020) dengan judul “Pengaruh Literasi Media Massa 

Online Terhadap Civic engagement Politik Aktivis Mahasiswa. Penelitian 
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ini merupakan jenis penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi media massa online 

memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap civic 

engagement dalam politik.  

 

Kemudian perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti adalah pada 

metode penelitian yakni survei sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan metode deskriptif, kemudian untuk persamaan 

dalam penelitian ini adalah terkait bahasannya tentang civic engagement 

dan juga sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Penelitian ini nantinya akan mencari tahu bagaimana pengaruh program 

kampus mengajar dalam meningkatkan civic engagement mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Berdasarkan 

identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwasannya 

keterlibatan warga negara merupakan unsur penting dalam sebuah 

pembangunan dalam negara.  

 

Keterlibatan warga negara menjadi hal yang paling sentral demi tercapainya 

tujuan dan cita-cita sebuah negara dan tidak ada negara yang berdiri dengan 

kokoh tanpa adanya campur tangan dari warga negaranya. Salah satu bentuk 

dari keterlibatan warga negara yang baik adalah dengan melaksanakan hak 

dan kewajiban sebagai warga negara dengan harapan meningkatkan sebuah 

pembangunan negara ke arah yang lebih baik. Dengan terlibatnya warga 

negara secara keterlibatan warga negara merupakan representasi dari warga 

negara yang baik dalam mengetahui hak dan kewajibannya dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

 

Melalui program Kampus Mengajar yang merupakan salah satu kegiatan 

program yang diharapkan dapat meningkatkan civic engagement para 



41 
 

 

generasi muda Indonesia khususnya mahasiswa ditengah pandemi ini. Selain 

itu, melalui kegiatan-kegiatan dalam program Kampus Mengajar dapat 

melibatkan keterlibatan para mahasiswa dari seluruh penjuru Indonesia untuk 

dapat terlibat membantu sektor pendidikan khususnya di daerah 3T 

(Tertinggal, Terluar dan Terdepan) supaya dapat lebih baik lagi. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh program kampus mengajar dalam 

meningkatkan civic engagement mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung. 

 

Indikator yang digunakan dalam pengaruh program kampus mengajar 

(Variabel X) menurut Kemenristekdikti (2020) yakni mengembangkan soft 

skill, problem solving, kreativitas. Kemudian, menurut Coalition for Civic 

engagement and Leadership at the University of Maryland (dalam Adha: 

2015) indikator dari civic engagement (Variabel Y) adalah tanggung jawab 

warga negara, rasa kebersamaan warga negara, partisipasi warga negara 

(Civic participation).  
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Berikut ini berdasarkan uraian diatas maka kerangka pikir penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir  

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari 

permasalahan diatas, maka ditentukan hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

PENGARUH PROGRAM KAMPUS MENGAJAR BERDASARKAN 

KESIAPAN MAHASISWA DALAM MENINGKATKAN CIVIC 

ENGAGEMENT  

 

PROGRAM KAMPUS 

MENGAJAR 

 

CIVIC ENGAGEMENT 

 Mengembangkan Soft Skill 

 Problem Solving 

 Kreativitas. 

 

 Tanggung jawab warga 

negara; 

 Kesadaran warga negara; 

 Partisipasi warga negara  

Meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa sebagai bagian 

dari warga negara secara 

Aktif 
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1. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar > dari probabilitas 0.05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak, sehingga tidak adanya pengaruh Program 

Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan 

civic engagement. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil < dari probabilitas 0.05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga adanya pengaruh Program Kampus 

Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic 

engagement. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini juga menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 20 dan microsoft excel 2007. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh Program Kampus 

Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic 

engagement. Data penelitian ini yang nantinya akan diperoleh adalah berupa 

skor (angka) dan proses melalui pengolahan data menggunakan statistik, serta 

selanjutnya akan dideskripsikan guna mendapatkan gambaran mengenai 

variabel program Kampus Mengajar dengan variabel Civic engagement. 

 

Dalam penelitian ini peneliti juga ingin melihat pengaruh antar variabel bebas 

yaitu program Kampus Mengajar dengan variabel terikat Civic engagement. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

pengaruh Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam 

meningkatkan civic engagement menggunakan teknis analisis product 

moment pearson, karena data yang digunakan adalah skala interval.  

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Populasi merupakan salah satu elemen yang penting didalam sebuah 

penelitian, karena keberadaan dari populasi akan menentukan validitas 
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data yang akan diperoleh dari hasil suatu penelitian. Sejalan Sejalan 

dengan pemaparan diatas Sugiyono (2014) menyatakan bahwa populasi  

adalah suatu wilayah generalisasi yang didalamnya terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari guna kemudian peneliti akan 

menarik kesimpulan dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini, 

populasinya yaitu 190 mahasiswa program Kampus Mengajar. Berikut 

adalah rincian populasi mahasiswa program Kampus Mengajar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung angkatan 2 tahun 

2021: 

 

Tabel 3.1 Data Jumlah mahasiswa Program Kampus Mengajar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung angkatan 2 tahun 2021 

 
No. Jurusan Jumlah Mahasiswa 

1. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  37 

2. Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

57 

3. Ilmu Pendidikan 80 

4. Pendidikan Bahasa dan Seni   16 

 Jumlah 190 

 Sumber : Data Peserta Program Kampus Mengajar angkatan 2  

 Mahasiswa FKIP Universitas Lampung tahun 2021 

 

B. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

oleh peneliti (Arikunto, 2013). Apabila populasinya besar dan peneliti 

mengalami kendala untuk mempelajari semua yang ada pada populasi 

karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel dari data populasi tersebut. Didalam sampel yang 

terpenting adalah sampel tersebut sudah dapat mewakili populasi yang 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian, sehingga nantinya 

akan mempermudah dalam pengerjaan kegiatan penelitiannya. Menurut 

Arikunto (2019) menjelaskan bahwasannya apabila subjek kurang dari 100 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat diambil 
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antara 10- 15% atau 20-25% atau lebih. Oleh karena itu, sampel yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah 10% dari jumlah populasi yang ada, 

dan dihitung dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut: 

 

  
 

      
 

 

Keterangan: 

N   = Jumlah sampel 

N   = Jumlah populasi 

   = Presisi (ditetapkan 10%) 

(Riduan dan Akdon, 2009) 

 

  
   

          
 

 

  
   

          
 

  

  
   

     
 

 

  
   

   
          

 

Dari perhitungan diatas didapatkan jumlah sampel sebanyak 66 responden. 

Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut jumlah 

peserta didik yang berada di masing-masing jurusan FKIP Universitas 

Lampung secara proportionate random sampling dengan rumus sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

ni     = Jumlah sampel menurut jumlah kelas 

n      = Jumlah sampel sebelumnya 

Ni    = Jumlah populasi menurut jumlah kelas 

N     = Jumlah populasi seluruhnya 

(Riduan dan Akdon, 2009) 

 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh jumlah sampel menurut 

jumlah masin-masing jurusan sebagai berikut: 

  

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian 

 
No. Jurusan Jumlah 

Mahasiswa 

Sampel 

1 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 37 13 

2 Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

57 20 

3 Ilmu Pendidikan 80 27 

4 Pendidikan Bahasa dan Seni 16 6 

 Total 190 66 

Sumber : Data Telah Diolah Oleh Peneliti Pada Bulan Oktober 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas, sampel pada penelitian ini diambil adalah 

sebesar 10% dari jumlah populasi mahasiswa peserta program Kampus 

Mengajar FKIP Universitas Lampung yang melebihi 100 dengan jumlah 

190 maka didapat 66 responden. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Menurut Ansori dan Iswati (2019) menyatakan bahwasannya variabel 

penelitian merupakan sebuah pengelompokan yang didapatkan dari dua 

variabel atau lebih. Pada penelitian ini variabel penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

 

A. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadikan sebuah sebab sebagai 

pengaruh didalam suatu variabel lain (Anindya, 2017). Adapun variabel 
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bebas (independent variabel) pada penelitian ini adalah Pengaruh Program 

Kampus Mengajar (X). 

 

B. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang 

menjadi akibat dari adanya variabel lain (Anindya, 2017). Pada penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) adalah Civic 

engagement (Y). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keterkaitan Antar Variabel X dan Y 
 

 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

A. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual pada variabel ini merupakan penjelasan dari masing-

masing variabel yang digunakan didalam penelitian ini terhadap indikator-

indikator yang membentuknya. Adapun definisi konseptual dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Program Kampus Mengajar  

Program Kampus Mengajar merupakan salah satu kegiatan dari 

Program Kampus Merdeka yang melibatkan mahasiswa di setiap 

kampus seluruh Indonesia dan dari berbagai latar belakang pendidikan, 

untuk berkontribusi dalam sektor pendidikan terutama dalam proses 

pengajaran di sekolah, terkhusus dalam jenjang Sekolah Dasar (SD).  

Hal tersebut bertujuan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar jam 

perkuliahan.  

 

Variabel (X) 

Program Kampus 

Mengajar 

Variabel (Y) 

Civic engagement 
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2. Civic engagement 

Civic engagement (keterlibatan warga negara) adalah suatu kondisi 

maupun norma dimana warga negara secara individual dan kolektif 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat berdasarkan 

keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan, yang bercampur dengan 

nilai-nilai, motivasi dan komitmen untuk melakukan perubahan dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. Warga 

negara  berpartisipasi dalam kehidupan komunitas untuk membantu 

orang lain atau untuk perbaikan sebuah komunitas. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan sebuah bentuk pengertian dari variabel-

variabel yang akan diteliti secara operasional dalam kaitannya dengan 

proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Sarwono, 2017). Oleh 

karenanya terdapat beberapa konsep dalam penelitian ini yang perlu untuk 

dioperasionalkan, diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Program Kampus Mengajar  

Program Kampus Mengajar adalah suatu program yang diinisiasi oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemdikbud 

Ristek) yang melibatkan mahasiswa dari seluruh perguruan tinggi di 

Indonesia untuk berpartisipasi dengan tujuan memberdayakan 

mahasiswa dalam hal kreativitas dan pemberdayaan di dunia 

pendidikan terkhusus dalam hal pengajaran di dalam lingkup sekolah. 

Indikator yang digunakan dalam pengaruh program kampus mengajar 

(Variabel X) sebagai berikut : 

a. Mengembangkan Soft Skill 

b. Problem Solving 

c. Kreativitas. 
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2. Civic engagement 

Civic engagement merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

masyarakat baik secara individu maupun kolektif untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat itu sendiri. Civic engagement bisa 

didefinisikan sebagai salah satu konsep utama dalam community civic 

yang berfokus pada keterlibatan warga negara dengan didasari pada 

sebuah keterampilan, kemampuan, pengetahuan, yang bercampur 

dengan nilai-nilai, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap 

individu dengan harapan dan keyakinan yang tinggi untuk dapat 

membuat perubahan ke arah yang lebih baik. Indikator dari Civic 

engagement (Variabel Y) sebagai berikut:  

a. Tanggung jawab warga negara; 

b. Kesadaran warga negara; 

c. Partisipasi warga negara  

 

3.5 Rencana Pengukuran Variabel 

Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini akan menggunakan 

butirbutir soal yang didalamnya berisikan pernyataan-pernyataan tentang 

pengaruh program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa 

dalam meningkatkan civic engagement. Dalam penelitian ini variabel (X) 

yang akan diukur adalah Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan 

mahasiswa dan variabel (Y) civic engagement. Selain itu, dalam mengukur 

variabel ini nantinya akan menggunakan alat ukur berupa angket yang berisi 

soal. Angket yang disebar dan diberikan kepada responden bersifat tertutup.  

 

Skala angket yang digunakan didalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Skala Likert sejatinya dapat digunakan untuk mengukur sebuah sikap, 

pendapat, dan juga persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai 

suatu fenomena. Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam 

bentuk checklist maupun pilihan ganda. Untuk melakukan kualifikasi maka 

skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai simbol agar dapat 
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melakukan perhitungan. Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini 

menggunakan kategori sebagai berikut :  

1. Berpengaruh 

Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa yang 

dinyatakan sangat berpengaruh dalam meningkatkan civic engagement 

apabila mahasiswa peserta program Kampus Mengajar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung mampu 

menunjukan perilaku atau sifat keterlibatan warga negara dengan baik.  

2. Cukup Berpengaruh 

Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa yang 

dinyatakan cukup berpengaruh dalam meningkatkan civic engagement 

apabila mahasiswa peserta program Kampus Mengajar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung mampu 

menunjukan perilaku atau sifat keterlibatan warga negara dengan baik 

akan tetapi belum sepenuhnya program Kampus Mengajar dapat 

memberikan dampak terhadap peningkatan civic engagement 

mahasiswa. 

3. Kurang Berpengaruh 

Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa yang 

dinyatakan tidak berpengaruh dalam meningkatkan civic engagement 

mahasiswa apabila mahasiswa peserta program Kampus Mengajar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung tidak 

mampu menunjukan perilaku atau sifat keterlibatan warga negara 

dengan baik. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada hakikatnya data merupakan sebuah hasil pencatatan peneliti, baik yang 

berupa fakta ataupun angka (Arikunto, 2019). Oleh karenanya, teknik 

pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan 

pencatatan atas sebuah informasi yang berupa fakta dan angka atau hal-hal 

sebagian atau ukuran yang menyeluruh terkait variabel atau seluruh populasi 

secara lengkap sehingganya dapat menjadi pendukung keberhasilan dari suatu 
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penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data yaitu teknik pokok dan teknik pendukung. 

 

A. Angket 

Menurut Fathoni (2011) menjelaskan bahwasannya angket merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner (daftar pertanyaan/isian) yang nantinya dapat diisi langsung 

oleh responden berdasarkan topik yang sudah ditentukan seperti halnya 

yang dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan sebuah informasi 

data. Penelitian ini menggunakan teknik angket sebagai teknik pokok 

untuk mengumpulkan data berupa pernyataan tertulis yang diberikan 

kepada responden mengenai pengaruh Program Kampus Mengajar 

berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic engagement. 

Teknik angket ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi 

langsung dari responden. Untuk angket yang digunakan menggunakan 

jenis angket online, dan ditujukan secara langsung oleh mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang 

mengikuti program kampus mengajar angkatan 2 sesuai dengan populasi 

yang sudah dihitung dari berbagai jurusan. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan angket yang bersifat tertutup 

sehingga responden menjawab pertanyaan dari tiga alternatif jawaban, 

yaitu (Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju), kemudian selanjutnya 

responden akan memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda 

checklist pada jawaban yang telah dipilih serta jawaban yang telah dipilih 

serta jawaban yang diberikan memiliki bobot nilai bervariasi. Variasi 

nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 

1) Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor atau 

nilai tiga (3). 
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2)  Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberikan 

skor atau nilai dua (2). 

3) Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan maka akan 

diberikan skor atau nilai satu (1). 

Berdasarkan hal diatas maka akan diketahui bahwa nilai tertinggi adalah 

skor atau nilai tiga (3) sedangkan untuk nilai terendahnya adalah 

mendapatkan skor atau nilai satu (1). 

 

B. Wawancara  

Pada hakikatnya wawancara merupakan sebuah cara atau teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data yang apabila peneliti berkeinginan 

untuk melakukan studi pendahuluan demi menemukan permasalahan 

yang diteliti (Sugiyono, 2019). Oleh karenanya, wawancara merupakan 

sebuah proses mengajukan pertanyaan terhadap narasumber untuk 

mendapatkan sebuah data guna mendukung sebuah penelitian dalam 

melakukan kegiatan penelitian.  

 

Dalam hal ini wawancara telah dilakukan oleh penulis dalam rangka 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti. Wawancara dilakukan secara acak kepada beberapa 

responden mahasiswa program kampus mengajar angkatan 2 tahun 2021 

FKIP Universitas Lampung secara online, karena terbatasnya waktu dan 

kondisi di tengah pandemi ini guna mengefisiensi waktu. Akan tetapi, 

tidak menutup kemungkinan apabila peneliti akan melakukan wawancara 

kembali untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

 

 

3.7 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

A. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan kevalidan 

atau keabsahan suatu instrumen (Suharsini Arikunto, 2006). Sedangkan 

menurut Sarwono (2006) menjelaskan bahwasannya validitas adalah 
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apabila sebuah skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut 

digunakan untuk mengukur apa yang diukur.  

 

Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwasanya uji validitas 

adalah suatu kontrol khusus terhadap teori-teori yang menghasilkan 

sebuah indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud dan isi dari 

poin soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi dengan 

Pembimbing I dan Pembimbing II. 

 

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Cara 

mengukur variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing- 

masing pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi 

pearson product moment, sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

rxy = Koefesien korelasi pearson validitas 

x = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan 

y  = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan 

n  = Banyaknya jumlah/subjek responden 

(Sujarweni, 2012) 

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian 

peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua 

sisi dengan taraf signifikasi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu jika rhitung ≥ rtabel maka instrumenn dinyatakan valid. Untuk 

memudahkan uji coba dalam penelitian ini maka dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS). Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas 

menggunakan bantuan SPSS versi 20 yaitu: (1) Masukkan seluruh data 
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dan skor total; (2) Analyze >> Correlate >> Bivariate; (3) Masukkan 

seluruh item ke dalam kotak Variables; (4) Klik Pearson >> OK.     

 

Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam program 

SPSS (Prayitno, 2012). Berdasarkan nilai korelasi :  

a) Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  

b) Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid.  

 

Berdasarkan signifikansi :  

a) Jika nilai signifikansi > α (0,05) maka item dinyatakan tidak valid.  

b) Jika nilai signifikansi < α (0,05) maka item dinyatakan valid. 

 

B. Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto (2010) menerangkan bahwasanya reliabilitas 

merupakan suatu instrumen yang menunjukkan pada sebuah kecukupan 

dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan 

data karena instrumen tersebut telah baik. Untuk Uji reliabilitas 

dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Cara mencari besaran 

angka realibilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 

digunakan rumus berikut (Sulisyanto dalam Wibowo. 2012): 

 

 

 

Keterangan: 

 11   = Reliabilitas intrumen 

     = Jumlah butir pertanyaan atau pernyataan 

∑  2   = Jumlah variabel pada butir  

 12     = Varian total  

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS versi 20 yaitu: (1) masukkan data yang sama dengan 

data yang digunakan untuk menghitung validitas; (2) Analyze >> 
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Reliability Analysis; (3) masukkan nomor item yang valid ke dalam kotak 

items, skor total tidak diikutkan; (4) Statistics, pada kotak dialog 

Descriptives for klik Scale if item deleted >> Continue >> OK. 

 

Sedangkan menurut Sekar (dalam Wibowo, 2012) menjelaskan 

bahwasannya kriteria dari penilaian uji reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 merupakan 

baik. Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara 

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel 

berikut ini : 

 

Tebel 3.3 Koefisien Reliabilitas 

No. Nilai Interval Kriteria 

1 < 0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Tinggi 

5 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Data hasil penelitian Wibowo (2012)  

 

Selain itu, nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai 

cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS (adapu dengan nilai r tabel 

menggunakan uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara 

default menggunakan nilai ini) dan df N – 2, N adalah banyaknya sampel 

dan k adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu 

(Wibowo, 2012) :  

a) Jika rhitung (ralpha ) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut reliabel.  

b) Jika rhitung (ralpha ) < rtabel maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut 

tidak reliabel.  

 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas 

dilakukan dengan program SPSS adalah sebagai berikut :  

a) Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan. 
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b) Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale 

reliability analysis.  

c) Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan guna untuk mengubah 

sebuah data hasil menjadi sebuah informasi yang baru guna mendapatkan 

sebuah kesimpulan. Selain hal tersebut analisis data juga bertujuan untuk 

menyederhanakan sebuah informasi baru menjadi sebuah informasi yang 

mudah untuk dipahami. Analisis data pada penelitian ini akan dilakukan 

dalam bentuk uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau uji hipotesis. 

 

A. Analisis Distribusi Frekuensi  

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari 

angket (program Kampus Mengajar) dan angket (Civic engagement). 

Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi 

beserta persentase tingkat pengaruh dari program Kampus Mengajar 

dalam meningkatkan Civic engagement mahasiswa. Analisis distribusi 

frekuensi menggunakan rumus interval yang dikemukakan oleh Hadi 

dalam Wahab (2021) dengan persamaan sebagai berikut : 

 

  
     

 
 

 

Keterangan:  

I       = Interval 

NT   = Nilai tertinggi 

NR   = Nilai terendah 

K     = Kategori 

 

Aturan Struges adalah aturan yang digunakan untuk menentukan kelas 

interval dalam menyusun distribusi frekuensi. Menurut Struges (1926) 

banyaknya kelas dipengaruhi oleh banyaknya data. Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil aturan Struges mengenai menentukan ujung bawah 
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kelas interval beserta kelas-kelas berikutnya. Pada aturan Struges saat 

menentukan kelas interval, ujung bawah kelas interval pertama boleh 

menggunakan data terkecil atau data yang lebih kecil dari data terkecil, 

namun tidak boleh melebihi data terbesar. 

  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

  
 

 
        

 

Keterangan:  

P  = Besarnya Persentase 

F        = Jumlah skor yang diperoleh di seluruh item 

N       = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 

Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya persentase yang diperoleh 

maka digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsirkan sebagai berikut: 

76% - 100% = Baik  

56% - 75% = Cukup  

40% - 55% = Kurang baik  

0% - 39% = Tidak baik  

(Arikunto, 2019). 

 

B. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan sebuah percobaan untuk mengetahui apakah 

sebuah data sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan SPSS 20 untuk mengetahui koofesiennya dan dalam 

penelitian ini menggunakan uji kolmogorov smirnov dikarenakan 

sampel yang digunakan mempunyai skala yang besar yakni ≥ 50. 

Berikut rumus uji Kolmogrov Smirnov: 
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Keterangan: 

   ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif sampel 

   ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

 

Pedoman dalam pengambilan hasil akhir menggunakan uji kolmogorov 

adalah jika nilai Sig. Atau probabilitas (p) ≥ 0,05 data bertribusi normal 

dan jika nilai Sig. Atau probabilitas (p) ≤ 0,05 data probabilitas (p) ≤ 

0,05 data distribusi tidak normal. Hal tersebut dilakukan untuk 

menentukan data statistik yang digunakan dan jika data berdistribusi 

normal maka dapat digunakan metode statistik parametrik, sedangkan 

jika data tidak berdistribusi tidak normal maka akan menggunakan 

metode nonparametrik (Sugiyono, 2008). 

 

2. Uji Linier 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah program Kampus 

Mengajar (Variabel X) dan Civic engagement (Variabel Y) mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Menurut Priyanto 

(2008) memaparkan bahwasannya uji linieritas biasanya digunakan 

sebagai uji prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. 

Pengujian pada SPSS 20 dengan menggunakan Test For Linearity pada 

taraf sig 0,05 dan dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan 

apabila signifikansi linier berkurang dari 0,05. Uji yang digunakan 

adalah uji F dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

         = Harga bilangan F untuk garis regresi 

       = Rerata kuadrat garis regresi 
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        = Rerata kuadrat residu 

(Sutrisno Hadi, 2014)  

 

Dasar pengambilan keputusan uji linearitas sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig > 0.05, maka mempunyai hubungan yang linear  

secara signifikasi antara variabel X dan variabel Y. 

b) Jika nilai Sig < 0.05, maka tidak mempunyai hubungan yang linear  

secara signifikasi antara variabel X dan variabel Y 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus 

regresi linier sederhana. Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka 

pada penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan 

ketentuan apabila F hitung ≤ F tabel pada taraf 5% dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier. Data hasil 

dari analisis regresi ini digunakan untuk melihat pengaruh antara 

variabel X terhadap varibel Y, yaitu Pengaruh Program Kampus 

Mengajar (X) Civic engagement (Y). Adapun persamaan dari regresi 

linier adalah sebagai berikut :  

 

  = +   

  

Keterangan :  

  = Subyek pada variabel dependent  

  = Prediktor  

  = Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)  

  = Koefisien regresi  

(Sugiyono, 2019).  
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2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

positif yang signifikan dari Program Kampus Mengajar (X) sebagai 

variabel bebas dengan Civic engagement (Y) sebagai variabel terikat. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji t dan 

dilakukan menggunakan alat bantu SPSS versi 20. Dasar pengambilanv 

keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut : 

 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 

maka ada pengaruh Program Kampus Mengajar (X) berdasarkan 

kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic engagement (Y). 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 

maka tidak ada pengaruh Program Kampus Mengajar (X) 

berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic 

engagement (Y) 

  

Dalam pengujian hipotesis kali ini penelitian menggunakan uji t. 

Menurut Prayitno (2018) uji t digunakan untuk mengetahui suatu 

pengaruh pada variabel-variabel bebas (independent) secara individu 

atau parsial terhadap suatu variabel terikat (dependent). Adapun rumus t 

hitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut: 

 

thitung  =  

 

  
 

Keterangan : 

b = Koefisien Regresi 

Sb = Standar Eror 

Ataupun dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

t hitung = 
      

      
 

Keterangan : 

r = Koefisien Regresi Sederhana 

n = Jumlah Data atau Kasus 
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Dasar pengambilan keputusan hasil uji t dilakukan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai t hitung > t tabel dengan dk = n-2 atau 54-2 dan ɑ 0,05 

maka H0  ditolak dan sebaliknya H1 diterima. 

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 diterima dan  

sebaliknya H1 ditolak. 

  

Menurut Sugiyono (2014) untuk menafsirkan hipotesis yang diperoleh 

digunakan pengkategorian atau klasifikasi sebagai berikut:  

0,00 – 0,199 = kategori sangat rendah 

0,20 – 0,399 = kategori rendah 

0,40 – 0,599 = kategori sedang 

0,60 – 0,799 = kategori kuat 

0,80 – 1,000 = kategori sangat kuat 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2011) Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan 

untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh serentak variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat.  Koefisien determinasi dapat 

dilihat dari nilai adjusted R
2
 dimana untuk menginterpretasikan 

besarnya nilai koefisien determinasi harus diubah kedalam bentuk 

persentase. Sisa dari total (100%) yang artinya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R
2
 < 1. Jika nilai koefisien 

determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya 

apabila nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu (1) berarti 

kemampuan variabel bebas dalam menimbulkan keberadaan variabel 

terikat semakin kuat. Uji koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel X terhadap Y 

dan dapat menggunakan rumus sebagai berikut :  
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   = ( 2
 )   100%  

Keterangan :  

KD     = Nilai Koefisien Determinasi  

R        = Nilai Koefisien Korelasi 

(Riduwan, 2009)  

 

3.9 Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian merupakan suatu bentuk upaya mempersiapkan 

sebelum melakukan penelitian yang bersifat sistematis yang didalamnya 

meliputi perencanaan, prosedur, sampai dengan pelaksanaan penelitian di 

lapangan. Hal ini dilakukan agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan. Adapun langkah-langkah penelitian yang 

penulis lakukan yaitu sebagai berikut : 

 

A. Persiapan Pengajuan Judul 

Langkah awal dalam penelitian ini penulis mengajukan judul yang terdiri 

dari dua alternatif pilihan kepada dosen pembimbing akademik. Setelah 

mendapat persetujuan dari dosen pembimbing akademik, selanjutnya 

penulis mengajukan judul tersebut kepada Ketua Program Studi PPKn 

dan disetujui pada tanggal 01 September 2021 sekaligus ditentukan dosen 

pembimbing utama yaitu Hermi Yanzi, S.Pd., M.Pd. dan pembimbing 

pembantu yaitu Ana Mentari, S.Pd., M.Pd. 

 

B. Penelitian Pendahuluan 

Setelah mendapat surat izin penelitian pendahuluan dari Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan Nomor 

6577/UN26.13/PN.01.00/2021 pada tanggal 05 September 2021, maka 

penelitian ini dimulai dengan melakukan penelitian pendahuluan di 
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lokasi penelitian yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung.  

Adapun maksud dilakukannya penelitian pendahuluan ini adalah untuk 

memperoleh data mengenai jumlah mahasiswa program Kampus 

Mengajar serta gambaran secara umum tentang berbagai hal yang akan 

diteliti dalam penyusunan proposal penelitian. Penelitian ini ditunjang 

oleh beberapa literatur dan arahan dari dosen pembimbing. 

 

C. Pengajuan Rencana Penelitian 

Rencana penelitian ini dilakukan melalui proses konsultasi sebagai salah 

satu prosedur dalam memperoleh persetujuan untuk melaksanakan 

seminar proposal. Melalui beberapa tahapan yaitu dari adanya perbaikan 

proposal sampai dengan akhirnya proposal disetujui oleh Pembimbing II 

pada tanggal 10 Desember 2021 dan Pembimbing I pada tanggal 20 

Desember 2021. Lalu, seminar proposal dilaksanakan pada tanggal 07 

Februari 2022. Adapun tujuan dari dilaksanakannya seminar proposal 

tersebut adalah untuk memperoleh masukan, kritik dan saran demi 

kesempurnaan skripsi. Setelah selesai melaksanakan seminar proposal, 

penulis melakukan perbaikan sesuai dengan masukan, kritik dan saran 

dari dosen pembahas.  

 

D. Penyusunan Alat Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan angket sebagai alat bantu dalam pengumpulan 

data. Kemudian angket diberikan kepada seluruh responden yang 

berjumlah 66 mahasiswa Program Kampus Mengajar dengan jumlah soal 

30, dalam rangka penyusunan angket tersebut, penulis melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat kisi-kisi angket tentang Pengaruh Program Kampus 

Mengajar Berdasarkan Kesiapan Mahasiswa Dalam Meningkatkan 

Civic engagement.  
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2. Membuat beberapa item pernyataan angket mengenai Pengaruh 

Program Kampus Mengajar Berdasarkan Kesiapan Mahasiswa 

Dalam Meningkatkan Civic engagement.  

3. Kemudian mengkonsultasikan angket ke Pembimbing I dan 

Pembimbing II, setelah angket tersebut disetujui oleh Pembimbing I 

dan Pembimbing II. Kemudian mengadakan uji coba kepada 10 

responden diluar dari sampel yang sebenarnya. 

 

E. Pelaksanaan Uji Coba Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan membawa surat izin 

penelitian dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung dengan Nomor 1485/UN26.13/PN.01.00/2022 

yang ditunjukkan kepada Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. Setelah mendapatkan surat pengantar dari Dekan 

kemudian penulis mengadakan penelitian yang dilaksanakan pada 

tanggal 3 April 2022, dalam penelitian ini penulis melakukan uji coba 

angket kepada 10 responden diluar sampel yang sebenarnya. Pada 

penelitian ini dilakukan uji coba yaitu cova validitas dan uji coba 

reliabilitas. 

 

1. Uji Coba Validitas Angket 

Tujuan dilakukannya uji validitas adalah untuk mengidentifikasi 

kesesuaian pertanyaan atau pernyataan dalam setiap instrumen 

sehingga dapat mengukur apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini 

uji validitas ini dilakukan dengan perhitungan data menggunakan 

bantuan Microsoft Excel dalam instrumen yang berbentuk angket 

untuk variabel yaitu Pengaruh Program Kampus Mengajar (X) 

berdasarkan kesiapan Mahasiswa Dalam Meningkatkan Civic 

engagement (Y).  

 

Setiap item pernyataan dalam angket menggunakan taraf signifikansi 

0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila r hitung ≥ r 
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tabel maka instrumen dinyatakan valid. Sedangkan apabila r hitung ≤ r 

tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid. setelah didapatkan nilai 

rhitung selanjutnya ditentukan nilai rtabel dengan derajat kebebasan (df= 

n-2) df: 10-2 = 8 dan didapatkan nilai  rtabel sebesar 0,631.  

 

Untuk memudahkan uji coba dalam penelitian ini maka dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS). Adapun langkah-langkah dalam menghitung 

validitas menggunakan bantuan SPSS versi 20 yaitu: (1) Masukkan 

seluruh data dan skor total; (2) Analyze >> Correlate >> Bivariate; 

(3) Masukkan seluruh item ke dalam kotak Variables; (4) Klik 

Pearson >> OK. Output hasil uji validitas angket dengan bantuan 

SPSS versi 20 dapat dilihat pada lampiran. 

Hasil uji coba angket yang telah diisi oleh sepuluh orang responden 

diluar sampel dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Angket (Variabel X) Kepada Sepuluh    

Responden Diluar Populasi Menggunakan Bantuan SPSS 

Versi 20 

 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keputusan 

S1 0,834 0,631 Valid 

S2 0,853 0,631 Valid 

S3 0,892 0,631 Valid 

S4 0,853 0,631 Valid 

S5 0,834 0,631 Valid 

S6 0,848 0,631 Valid 

S7 0,892 0,631 Valid 

S8 0,693 0,631 Valid 

S9 0,801 0,631 Valid 

S10 0,892 0,631 Valid 

S11 0,758 0,631 Valid 

S12 0,834 0,631 Valid 

S13 0,853 0,631 Valid 

S14 0,834 0,631 Valid 

S15 0,703 0,631 Valid 

S16 0,848 0,631 Valid 

S17 0,750 0,631 Valid 

S18 0,834 0,631 Valid 
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S19 0,892 0,631 Valid 

S20 0,758 0,631 Valid 

S21 0,834 0,631 Valid 

S22 0,703 0,631 Valid 

S23 0,853 0,631 Valid 

S24 0,834 0,631 Valid 

S25 0,892 0,631 Valid 

S26 0,853 0,631 Valid 

 Sumber : Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian (Uji Validitas) 

 

Hasil perhitungan data dengan menggunakan SPSS versi 20, maka 

untuk angket Program Kampus Mengajar sebagai variabel (X) 

diperoleh item yang valid sebanyak 26 item pernyataan yang dibuat. 

Item yang valid tersebut akan dilanjutkan untuk menganalisis data 

selanjutnya, sedangkan item yang tidak valid dinyatakan gugur dan 

tidak akan diikutkan dalam perhitungan analisis data selanjutnya. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Angket (Variabel Y) Kepada Sepuluh    

Responden Diluar Populasi Menggunakan Bantuan SPSS   

Versi 20 

 

Item 

Pernyataan 

r hitung r tabel Keputusan 

S1 0,727 0,631 Valid 

S2 0,704 0,631 Valid 

S3 0,846 0,631 Valid 

S4 0,788 0,631 Valid 

S5 0,936 0,631 Valid 

S6 0,727 0,631 Valid 

S7 0,704 0,631 Valid 

S8 0,727 0,631 Valid 

S9 0,936 0,631 Valid 

S10 0,704 0,631 Valid 

S11 0,727 0,631 Valid 

S12 0,936 0,631 Valid 

S13 0,727 0,631 Valid 

S14 0,936 0,631 Valid 

S15 0,704 0,631 Valid 

S16 0,704 0,631 Valid 

 Sumber : Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian (Uji Validitas) 

 

Hasil perhitungan data menggunakan bantuan SPSS versi 20, maka 

untuk angket Program Kampus Mengajar atau variabel (X) diperoleh 
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item yang valid sebanyak 26 item karena setiap item r hitung  > r tabel  

dengan level signifikansi sebesar 5% (0,05). Sedangkan, pada angket 

variabel (Y) atau Civic engagement menunjukkan angket diperoleh item 

yang valid berjumlah 16 item, kemudian item yang valid tersebut akan 

digunakan untuk menganalisis data selanjutnya. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment 

dengan bantuan menggunakan SPSS versi 20, maka dapat disimpulkan 

bahwa item pernyataan yang valid sebanyak 42 item pernyataan yang 

dibuat. Item yang valid tersebut akan dilanjutkan untuk menganalisis 

data selanjutnya. 

 

2. Uji Coba Reliabilitas Angket 

Menurut Arikunto (2011) menjelaskan bahwasanya reliabilitas 

menunjuk pada satu pengertian bahwasannya suatu instrument cukup 

serta dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpuk data 

karena masing-masing variabel penelitian. Cara mencari besaran angka 

realibilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha digunakan 

rumus berikut (Sulisyanto dalam Wibowo. 2012): 

 

Uji realibilitas ini dilakukan dengan menghitung koefisien pada 

Cronbach’s Alpha yang diperoleh dari hasil uji coba angket. Untuk 

pengujian reliabilitas ini peneliti menggunakan bantuan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Adapun langkah-langkah 

dalam menghitung reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 20 

yaitu: (1) masukkan data yang sama dengan data yang digunakan untuk 

menghitung validitas; (2) Analyze >> Reliability Analysis; (3) 

masukkan nomor item yang valid ke dalam kotak items, skor total tidak 

diikutkan; (4) Statistics, pada kotak dialog Descriptives for klik Scale if 

item deleted >> Continue >> OK. Output  hasil uji reliabilitas angket 

dengan bantuan SPSS versi 20 dapat dilihat pada lampiran. Penelitian 

dianggap atau dinyatakan valid apabila suatu instrumen memiliki 

kriteria penilaian uji reliabilitas, jika reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 
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kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 merupakan 

baik. Hasil uji coba angket yang telah diisi oleh 10 responden diluar 

sampel, dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.6  Uji Reliabilitas (Variabel X) Kepada Sepuluh Responden  

Diluar Sampel 

Item-Total Statistics 

Item Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

S1 53.40 292.044 .819 .980 

S2 54.10 293.211 .841 .980 

S3 53.80 289.511 .882 .980 

S4 54.10 293.211 .841 .980 

S5 53.40 292.044 .819 .980 

S6 54.00 290.889 .833 .980 

S7 53.80 289.511 .882 .980 

S8 54.00 298.889 .671 .981 

S9 53.70 294.678 .784 .981 

S10 53.80 289.511 .882 .980 

S11 53.50 294.500 .737 .981 

S12 53.40 292.044 .819 .980 

S13 54.10 293.211 .841 .980 

S14 53.40 292.044 .819 .980 

S15 53.80 298.622 .681 .981 

S16 54.00 290.889 .833 .980 

S17 53.90 295.433 .728 .981 

S18 53.40 292.044 .819 .980 

S19 53.80 289.511 .882 .980 

S20 53.50 294.500 .737 .981 

S21 53.40 292.044 .819 .980 

S22 53.80 298.622 .681 .981 

S23 54.10 293.211 .841 .980 

S24 53.40 292.044 .819 .980 

S25 53.80 289.511 .882 .980 

S26 54.10 293.211 .841 .980 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 10 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 10 100.0 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.981 26 

 

Hasil uji coba angket yang dilakukan dengan menggunakan rumus 

Cronbach's Alpha. Hasil dari angket/kuesioner dapat dikatakan reliabel 

apabila hasil minimalnya 0,6. Dengan demikian angket yang dipakai 

dalam penelitian ini sudah dapat diandalkan karena setelah 

dilakukannya analisis menggunakan bantuan SPSS versi 20 

menunjukkan hasil akhir untuk variabel X nya adalah 0,981 dengan 

jumlah 26 item pernyataan. 

 

 

Tabel 3.7  Uji Reliabilitas (Variabel Y) Kepada Sepuluh Responden      

Diluar Sampel 

 

Item-Total Statistics 

Item Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S27 35.30 79.789 .684 .953 

S28 35.20 79.733 .656 .954 

S29 35.20 77.511 .819 .951 

S30 34.80 83.067 .767 .953 

S31 35.00 78.000 .925 .949 

S32 35.30 79.789 .684 .953 

S33 35.20 79.733 .656 .954 

S34 35.30 79.789 .684 .953 

S35 35.00 78.000 .925 .949 

S46 35.20 79.733 .656 .954 

S37 35.30 79.789 .684 .953 

S38 35.00 78.000 .925 .949 

S39 35.30 79.789 .684 .953 

S40 35.00 78.000 .925 .949 

S41 35.20 79.733 .656 .954 

S42 35.20 79.733 .656 .954 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 10 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 10 100.0 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.955 16 

 

Hasil dari uji angket yang menggunakan rumus Cronbach's Alpha. 

Hasil angket dikatakan reliabel apabila hasil minimalnya 0,6. Dengan 

demikian angket yang dipakai dalam penelitian ini sudah dapat 

diandalkan karena setelah dilakukannya analisis menggunakan bantuan 

SPSS versi 20 menunjukkan hasil akhir untuk variabel Y nya adalah 

0,955. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari hasil minimal 0,6 

dengan jumlah 16 item pernyataan yang dikatakan valid. 

 

Oleh karenanya, berdasarkan hasil perhitungan dua angket diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa untuk angket Program Kampus Mengajar 

diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,98 (0,98 > 0,6) dari 26 item 

pernyataan yang valid. Kemudian untuk angket Civic engagement 

diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,95 (0,95 > 0,6) dari 16 pernyataan 

yang valid. Dengan demikian 26 dan 16 item pernyataan dapat 

dikatakan valid dan reliabel sebagai instrumen dalam penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

peneliti lakukan mengenai pengaruh Pengaruh Program Kampus Mengajar 

Berdasarkan Kesiapan Mahasiswa Dalam Meningkatkan Civic engagement, 

dapat disimpulkan bahwasanya Program Kampus Mengajar berdasarkan 

kesiapan mahasiswa berpengaruh positif dalam meningkatkan civic 

engagement. Kesimpulan tersebut dapat dilihat dari respon, sikap, dan 

tindakan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung selama mengikuti program Kampus Mengajar di sekolah-sekolah 

penempatan. Dimana sebagian besar mahasiswa melaksanakan tanggung 

jawabnya dalam menjalankan kegiatan-kegiatan di sekolah tempat program 

kampus mengajar berlangsung, selain itu juga perlu adanya evaluasi terkait 

beberapa mahasiswa kampus mengajar yang tidak melaksanakan secara 

penuh kegiatannya, baik mengundurkan diri atau tidak menyelesaikan 

program kerja yang sudah diarahkan dan direncanakan. Tindak lanjut dari 

program Kampus Mengajar sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan 

sikap tanggung jawab, kesadaran, dan juga partisipasi dari mahasiswa yang 

hal tersebut dapat membentuk sikap yang baik bagi diri mahasiswa, serta agar 

capaian yang diperoleh mahasiswa menuai hasil yang optimal. 

 

Program Kampus Mengajar berdasarkan kesiapan mahasiswa berpengaruh 

sebesar 52,5% dalam meningkatkan civic engagement dan sisanya sebesar 

47,5% dipengaruhi faktor lain seperti tidak adanya rasa untuk terlibat dalam 
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sebuah pembangunan dari mahasiswa serta tidak adanya rasa tanggung jawab 

yang tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa. Pengaruh Pengaruh Program 

Kampus Mengajar Berdasarkan Kesiapan Mahasiswa Dalam Meningkatkan 

Civic engagement ditunjukan dengan koefisien regresi yang menunjukan nilai 

positif yaitu 0,815 dan nilai signifikansi 0,00 (< 0,05). Nilai koefisien regresi 

memberikan arti bahwa pengaruh program Kampus Mengajar berdasarkan 

kesiapan mahasiswa dalam meningkatkan civic engagement berbanding lurus, 

artinya semakin program kampus mengajar dilaksanakan dengan baik dan 

bertanggung jawab dengan semestinya maka peningkatan civic engagement 

oleh mahasiswa akan semakin meningkat serta tujuan dari adanya program 

kampus mengajar yang diharapkan akan tercapai dengan baik. 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, maka 

saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

1. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah diharapkan untuk memberikan pemahaman bagi 

mahasiswa yang mengikuti program-program sejenis kampus mengajar 

agar lebih meningkatkan minat mahasiswa dalam mengikuti program 

tersebut, seperti sosialisasi program dan juga tidak membatasi akreditasi 

kampus ataupun program studi sebagai syarat mengikuti program 

kampus mengajar. 

 

2. Bagi Kampus 

Bagi kampus diharapkan untuk lebih masif lagi dalam mengajak 

mahasiswa-mahasiswanya untuk terjun langsung dalam pelaksanaan 

program-program yang melibatkan mahasiswa sebagai bentuk 

pembangunan bangsa. 
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3. Bagi mahasiswa 

Bagi mahasiswa diharapkan untuk aktif untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan yang melibatkan mahasiswa, dimana fungsi mahasiswa salah 

satunya adalh sebagai agen perubahan artinya mahasiswa diharapkan 

mampu memberikan perhatiannya terhadap kepentingan disekitarnya 

sesuai dengan minat dan keahlianya. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penelitian lebih 

lanjut mengenai program kampus mengajar atau program sejenis dalam 

meningkatkan civic engagement mahasiswa serta mengkaji lebih banyak 

sumber referensi yang terkait dengan agar hasil penelitianya agar dapat 

lebih baik lagi. Selain itu, peneliti juga dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai civic engagement mahasiswa baik yang selaras dengan 

kegiatan kampus atau berkaitan dengan keterlibatan warga negara muda 

lainnya terhadap kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 
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